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MOTTO 
 
              
Karena Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan itu ada kemudahan (Al Insyirah (94) :5-6) 
 
 
 
                       
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (Ar-Ra’d (13) :11) 
 
 
 
Maka benar bahwasannya nikmat itu terbit ketika 
lelah yang mendekap, tangis yang  memekik, tawa 
yang terhijab, impian yang terinjak, dan sepi 
mengintai telah dirasakan, akan ada masannya 
diri ini mekar, Alhamdulillah, alhamdulillahi 
robil alamin. 
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Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
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1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berikut :  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas ) 
ج jim j Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah ) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
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ر ra r Er 
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ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
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غ gain g Ge 
ؼ fa f Ef 
ؽ qaf q Qi 
ؾ kaf k Ka 
ؿ lam l El 
ـ mim m Em 
ف nun n En 
ك wau w We 
ق ha h Ha 
ء hamzah …ꞌ… Apostrof 
ي ya y ye 
 
2. Vokal 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Contoh 
  َ Fathah a ََبَتَك 
  َ Kasrah  i ََـِرَك 
  َ Dhammah u ََرُِكذ 
b. Vokal Rangkap 
Tanda dan  Huruf Nama Gabungan Huruf Contoh 
ي   َ Fathah dan ya Ai  kaifaََ:فْيَك 
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ك   َ Fathah dan wau Au ََؿْوَه :َ  haula 
3. Vokal Panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama Contoh 
  ا      َ Fathah dan 
alif atau ya 
 
ā 
a dan garis 
di atas ََؿاَق = qāla 
             Kasrah dan 
ya 
 
ī 
i dan garis 
di atas لْيِق = qīla 
              Fathah dan 
alif atau ya 
 
ū 
u dan garis 
di atas َُؿْوُقَػي = yaqūlu 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu : 
1) Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhomah 
transliterasinya ada /t/ 
2) Ta marbutah mati 
Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/ 
Contoh : َْةَحَْلط (ṭalḥah) 
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang   لا serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan (h) 
Contoh : َْؿاَفْطَلاْاَْةَضْكَر : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
5. Saddah (Tasydid) 
Saddah (Tasydid) yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah 
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tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah. Contoh :   َزَػنََؿ  (nazzala). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang di dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu َؿ  ا. Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan menjadi 2 
macam, yaitu kata sandang yang diikuti huruf syamsyiyah dan kata sandang 
yang diikuti huruf qamariyah 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda hubung. 
Contoh: 
Asy-syamsu: َُسْم شلا 
Al-qalamu : َُمَلَقْلا 
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ABSTRACT 
The purpose of this research is to know how is the real practise of the 
music network marketing bussiness work by the sale object is an music created 
that call song. The other aim of this research is to know clearly how the Syariah 
or Islamics sees the practise of the music network marketing bussiness. 
 
Type of this research is using the Library research, by the first step to 
do is to looking some information from books, or its kind. The next step is to do 
analyse data sources that makes to be the answer of the problem formulation by 
this research analysis. 
 
The  result of these research showed that the Islamics law sees the 
song `trade’s practise by music network marketing bussiness is appropriate, so to 
keep doing trade by this bussiness is permitted. This permitted mean the object 
form music of this trade allowed by the terms as has been pointed out in in the 
constraints of the religion of Islam 
 
Key Words: music network marketing, al maal, al-ba’i, trade, 
muamalah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dunia musik masa kini telah menjadi suatu dunia yang erat berkaitan 
dengan manusia masa sekarang. Berbagai kalangan tak terbatas pada suku, 
golongan dan apapun bebas menikmati musik dan bahkan hidup dengan musik. 
Dalam berbagai acara juga disiapkan ruang khusus bagi musik dan 
perangkatnya untuk dapat bergerilya, dengan tambahan pengeras suara, efek, 
tata dekorasi dan tak luput ekspresi sang artis musik. Berbagai momentum 
yang ada ditambah paradigma sosial ekonomi dunia masa ini, tak heran 
berbagai bisnis berkembang kencang di antara hobi dan gestur perilaku 
masyarakat dewasa ini. 
Dalam berbagai bidang hobi tercipta ruang untuk menggerakkan roda 
ekonomi penciptanya. Dunia musik ini contohnya, beberapa memang sudah 
menjadi hal yang maklum bahwasannya royalti dari seorang pencipta lagu atau 
aransemen jika dibawakan oleh pihak artis lain maka penciptanya tetap 
mendapatkan aliran dana dari hasil karyanya yang telah diakui hak ciptaannya 
terlebih dahulu. Kemudian hadir suatu bisnis baru di dunia musik yang 
dinamakan dengan Music Network Marketing. 
Seperti yang telah berkembang sebelumnya, bahwasannya marketing 
dalam musik ialah dengan cara memperkenalkan musik tersebut dan 
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ditampilkan pada suatu acara dimana panitia acara tersebut yang mempunyai 
tanggungan atas pembayaran jasa menghadirkan musik tersebut. Namun dalam 
bisnis ini berbeda, meminjam bisnis multi level marketing atau kerap disingkat 
dengan bisnis MLM, berkembang jenis bisnis baru dalam industri musik di 
negeri ini. Berdasarkan perkembangan jual beli yang sangat padat, sepertinya 
bisnis penjualan sebuah karya khususnya lagu dalam fokus objek di sini 
diprediksi dapat memasuki kawasan perdagangan musik besar. 
Bisnis MLM ini sendiri dari beberapa tulisan yang peneliti ambil 
dikatakan boleh, asal berdasarkan prinsip syariah yang terpenuhi. Dalam buku 
karangan Hamzah Yaqub menerangkan adanya perniagaan dan sejenisnya 
dibarengi dengan hukum dagang, yaitu peraturan-peraturan yang mengatur 
masalah-masalah perdagangan atau soal-soal yang timbul karena tingkah laku 
manusia dalam perniagaan. 
Setiap aspek hukum diperkatakan oleh etika dan setiap aspek etika 
dipersoalkan pula oleh hukum. Bedanya terlihat dalam pembagiannya. 
Hukum Islam menetapkan adanya lima bahagian (ahkamul khamsah) 
berupa : wajib, sunnat, haram, makruh dan mubah. Sedangkan akhlaq 
menetapkan adanya dua kategori penilaian yaitu akhlaq mahmudah, yakni 
tingkah laku yang baik dan terpuji, dan akhlak mazmumah, yakni tingkah 
laku yang buruk dan tercela.
1
 
Islam tidak hanya mengatur dalam tatanan beribadah, tetapi dalam segala 
perilaku, Islam mempunyai aturan yang melandasi masyarakatnya bertindak, 
sehingga pedoman masyarakat Islam adalah memenuhi segala aktivitas hidup 
manusia. Perniagaan adalah salah satu transaksi dalam kehidupan ekonomi 
                                                          
1
Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup Dalam 
Berekonomi), (Bandung: Percetakan Ayu Bandung, 1992),  hlm. 17. 
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untuk bertahan hidup, atau dengan kata lain niaga atau dagang adalah salah 
satu profesi dalam rangka mencari nafkah materiil. 
Demikian jika kita komparasikan beberapa unsur perniagaan umum 
dengan perniagaan dalam aturan Islam, adanya beberapa aturan mendasar yang 
dijadikan pedoman masyarakat Islam dalam memenuhi akad suatu transaksi 
berikut dengan akad perniagaan. Aturan-aturan tersebut dinamakan prinsip 
dasar umum sebuah transaksi yang mengangkat nilai hukum Islam. Prinsip 
dasar umum transaksi syariah tersebut ialah:
2
 
1. Prinsip kebebasan usaha dan berkontrak (hurriyah) 
2. Asas saling ridho (an taradhin) 
3. Objek transaksi halal-thoyib 
4. Bebas dari bunga (riba), ekploitasi (dzulm) dan manipulasi (gharar) 
5. Kemitraan yang saling menguntungkan (ta’ awun) 
6. Bebas dari hal yang mudharat (membahayakan) dan spekulasi (maysir) 
7. Bebas dari praktik menimbun (ikhtikar) 
Peneliti beranggapan bahwasannya sebuah bisnis ekonomi yang baik 
didasarkan pada pijakan aturan yang baik pula. Maka dalam konsekuensi  
agama Islam, pendekatan ekonomi Islam mewarnai tingkah laku para 
pemeluknya, karena ilmu ekonomi itu sendiri adalah sebagian saja dari ilmu 
agama Islam.
3
 Bahkan agama Islam begitu peduli pada sebuah kehidupan 
                                                          
2 
Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup Dalam 
Berekonomi), (Bandung: Percetakan Ayu Bandung, 1992),  hlm. 11. 
3
 Sri Bintang Pamungkas, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Demokrasi Ekonomi dan 
Pembangunan, (Jakarta: Yayasan Daoelat Rajat, 1996), hlm. 15. 
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ekonomi masyarakatnya, melalui pijakan ekonomi syariah ini diharapkan 
semua pelaku bisnis ekonomi taat dalam menjalankan prinsip ekonomi Islam. 
Begitu pula dalam kasus yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu 
tentang objek bisnis jual beli suatu barang yang tidak lazim disebut sebagai 
sebuah barang, yaitu berwujud karya musik lagu. Menggunakan akad jual beli 
pada umumnya, nampaknya adalah hal yang biasa jika komponennya sudah 
memenuhi syarat-syarat dalam akad jual beli menurut aturan hukum Islam. 
Hal-hal yang dilakukan untuk penelitian ini adalah bagaimana suatu perniagaan 
atau suatu perdagangan diberlakukan atas objek dagang yang berwujud lagu 
atau musik. Ditambah lagi dengan bisnis yang ditawarkan menggunakan istilah 
bisnis network marketing dimana dalam masyarakat umum sebutan bisnis ini 
terdengar asing yang perlu ditinjau melalui hukum Islam. 
Perdagangan dalam kajian Islam masuk dalam masalah muamalah. 
Termasuk dalam kegiatan rutin keduniaan yang terus menerus maju dan 
berkembang. Ditemukan berbagai cara dan bentuk-bentuk baru dalam bisnis 
perdagangan atau jual beli, maka sudah tentu sangat dibutuhkan pemecahannya 
melalui pikiran (ra’yu) berdasarkan kitabullah Al Qur’an dan sunnah Rasul.4 
Dan memang sudah seharusnya segala hal baru dalam kehidupan ini perlu 
dikaji lebih dalam lagi bagaimana pandangan syariahnya. 
                                                                                                                                                               
 
4
Hamzah Ya’qub, Kode ...,  hlm. 111. 
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B. Rumusan Masalah 
Dari beberapa uraian yang telah tertulis dalam latar belakang masalah di 
atas mengerucutkan beberapa rumusan masalah yang dapat diambil sebagai 
rumusan masalah untuk dilakukan penelitian, yaitu antara lain; 
1. Bagaimana praktik jual beli lagu melalui bisnis network marketing? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli musik 
melalui bisnis network marketing? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah disimpulkan di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana sebenarnya praktik jual beli pada bisnis 
music network marketing dengan objek jualnya berupa lagu. 
2. Untuk mengetahui dengan jelas bagaimana pandangan hukum Islam 
terhadap praktik jual beli lagu melalui bisnis music network marketing. 
D. Manfaat Penelitian 
Kehidupan ekonomi dalam mewujudkan kemakmuran masyarakat 
merupakan hal yang utama. Tak luput dalam paradigma ekonomi Islam lahir 
dan berkembang berbagai bisnis ekonomi ditengah ketatnya persaingan roda 
ekonomi. Maka dengan adanya penelitian dengan tema penelitian “Analisis 
Jual Beli Musik (Cd Viral) Melalui Network Marketing Dalam Perspektif 
Hukum Islam” ini diharapkan menelurkan beberapa nilai positif, sehingga 
dapat bermanfaat diantaranya: 
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1. Secara teoritis sebagai tambahan wawasan pengetahuan dibidang ekonomi 
Islam dalam fokusnya mengetahui hukum jual beli berdasarkan prinsip 
hukum Islam. Serta mengetahui penggunaan istilah bisnis music 
networking marketing dalam dunia dagang Islam. Bagi pihak lain supaya 
penelitian ini dapat digunakan untuk bahan referensi pada penelitian 
selanjutnya. Kedepannya diharapkan tulisan ini dapat dijadikan bahan 
literatur sebagai sikap kritis terhadapan berkembangnya suatu bisnis 
ekonomi baru yang nanti akan lahir. 
2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat 
umum sebagai  pelaku ekonomi khususnya pelaku ekonomi Islam dalam 
menjalankan praktik bisnis networking marketing yang sesuai dengan 
prinsip hukum Islam, dan sebagai jalan untuk mengetahui penerapan akad 
pada objek barang yang sama dan untuk diri pribadi penulis supaya dapat 
dijadikan pedoman dalam menghadapi transaksi bisnis serupa. 
E. Kerangka Teori 
Suatu penelitian tentunya menggunakan tahapan yang harus digagas 
terlebih dahulu tentang kerangka teorinya. Kerangka teori merupakan langkah 
pembantu yang memudahkan dalam penyusunan penelitian. “Penelitian pada 
dasarnya merupakan operasionalisasi dari metode ilmiah, yaitu metode yang 
digunakan untuk memperoleh pengetahuan ilmiah. Hubungan antara penelitian 
dengan ilmu juga dijelaskan melalui peran penelitian dalam pengembangan 
ilmu. Teori merupakan bagian dari ilmu yang memberikan penjelasan atau 
memprediksi fenomena alam. Teori sebagai bagian dari ilmu, dengan 
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demikian, juga mempunyai jaringan erat dengan penelitian. Penelitian 
merupakan proses yang bisnisatis untuk mengembangkan teori”.5 
Gagasan awal untuk kerangka teori ini ialah dengan menggali lebih dalam 
tentang akad jual beli itu sendiri terkait dengan rukun, dan syarat dan segala 
ketentuan dalam berakad jual beli. Penelitian berdasarkan hukum muamalah 
yang ditunjang melalui literatur hukum Islam. 
Untuk itu maka dibutuhkan pegangan utama mengenai alur akad jual beli 
yang sesuai dengan syariah. Berdasarkan ilmu jual beli dengan objek dagang 
sebuah karya musik berupa lagu yang dikemas dalam bentuk digital yang 
diperjualbelikan menggunakan bisnis yang disebut dengan network marketing. 
Jual beli dalam istilah Islam dikenal dengan nama al-bai’, dimana menurut 
etimologi pengertian jual beli yaitu tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang 
lain.
6
 Atau menukarkan sesuatu secara mutlak. Yang kita ketahui dalam 
perniagaan atau dunia dagang, adalah sesuatu yang bisa diambil manfaatnya 
yang tidak termasuk dalam golongan barang haram. 
Maka untuk lebih menjelaskan dari bagian-bagian tersebut diperlukan 
beberapa sumber yang dapat mewakilkan paradigma ini. Dari sisi hukum, jual 
beli itu sendiri dihukumi mubah atau boleh, kecuali jual beli yang dilarang oleh 
syara’. Maka segala sesuatu yang menjadi objek dalam akad jual beli haruslah 
lulus dari unsur yang dilarang oleh hukum syara’. 
                                                          
5
 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk 
Akuntansi dan Menajemen, (Yogyakarta: BPFE Fakultas Ekonomika dan Bisnis UGM), hlm. 70. 
6
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 173. 
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Utamanya, pengertian awal dari sebuah akad jual beli yang baik dan benar 
berdasarkan syariat harus diketahui seperti pada penjelasan di atas. Tidak 
hanya memikirkan tentang objek jual beli yang halal, namun harus dilihat juga 
aspek kepemilikan objek yang akan dijualbelikan. Nilai-nilai tersebut adalah 
yang seharusnya ditanamkan dalam setiap pelaku ekonomi Islam maupun yang 
harus diwujudkan dalam transaksi perdagangan dalam Islam. 
Tidak jarang kita menemui beberapa pelaku ekonomi Islam yang 
melakukan akad yang tidak sesuai dengan aturan Islam, banyak dari beberapa 
pelaku tersebut menyamarkan unsur-unsur ekonomi konvensional atau 
ekonomi umum yang kemudian diadopsi menjadi unsur ekonomi Islam. 
Perlu diterangkan tentang aturan akad dan objek jual beli yang berlaku dan 
dibolehkan dalam Islam. Bukan hal yang maklum bahwa ekonomi Islam 
berkembang pesat dan menjadi besar dewasa ini, tetapi memang karena Islam 
sangat menjunjung tinggi prinsip-prinsip ekonomi Islam terutama dalam pokok 
bahasan ini ialah aturan objek al-ba’i. 
Bisnis ekonomi Islam perlu ditafsirkan dengan jelas untuk menegaskan 
struktur asas, matlamat dasar dan alat dasar yang diperlukan untuk mencapai 
matlamat-matlamat tersebut. Unsur-unsur utama untuk melaksanakan program 
Islamisasi juga perlu dibentuk dengan tujuan mengurangi sebanyak mungkin 
keburukan keburukan bisnis ekonomi yang sedia ada.
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Pembahasan berikutnya adalah pengkajian lebih dalam lagi dari segi akad 
dan objek jual beli dalam aturan syariah. Setiap akad harus berdiri sendiri, 
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 Jomo KS., Alternatif Ekonomi Islam – Perspektif Kritis dan  Halauan Baru, terj. 
(Selangor Darul Ehsan, Malaysia: Percetakan Dean Bahasa dan Pustaka, 2001), hlm. 171. 
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artinya tidak boleh ada dua akad di dalam satu transaksi dengan objek yang 
sama. Suatu objek memiliki keterikatan dengan satu transaksi, hal itu sudah 
jelas dan terang. 
 Konsep hak cipta dan HAKI juga perlu dibubuhkan dalam langkah 
penelitian ini, karena berkaitan dengan objek yang akan diperjualbelikan. 
Dalam Kamus Hukum disebutkan pengertian hukum benda yaitu keseluruhan 
dari kaidah-kaidah hukum yang mengatur hubungan-hubungan hukum antara 
subjek hukum dengan benda dan hak kebendaan.
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Selanjutnya perlu juga diketahui pemaparan tentang bisnis network 
marketing untuk mengetahui dasar dan hakikat mengenai bisnis tersebut. Pada 
dasarnya ekonomi adalah sama, tetapi kaya dalam perkara pembahasaannya, 
begitu pula dalam istilah ini, beberapa mengatakan bahwasannya bisnis 
network marketing ialah kesamaan dari bisnis multi level marketing atau dalam 
bahasa yang lebih umum adalah bisnis penjualan berjenjang. 
Terakhir dari beberapa landasan teori yang ingin peneliti kembangkan 
adalah pada teori objek dagang dalam hukum Islam. Hal ini akan berpengaruh 
pada hasil analisis akad jual beli musik melalui bisnis network marketing 
dalam Islam. 
Dalam mengikuti alur bisnis ini sebenarnya fokus yang dituju adalah 
pemberdayaan sesama pelaku ekonomi dan calon pelaku ekonomi. “Sebesar 
upaya pihak eksternal dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, pada 
realitasnya seringkali tidak berbanding lurus dengan tingkat keberhasilan 
                                                          
8
Marwan M. Dan P Jimmy, Kamus Hukum (Dictionary of Law Complete Edition), 
(Surabaya: Reality Publisher, 2009), hlm. 652. 
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pemberdayaan ekonomi itu sendiri, ketika peran aktif dan program-programnya 
mengadopsi dari negara-negara barat. Inilah di antaranya penyebabnya 
mengapa upaya pemberdayaan sering menghadapi kendala bahkan mengalami 
jalan buntu. Program pemberdayaan lebih dipahami sebagai proyek, yang harus 
selesai secara proses dan laporannya tidak ada masalah”.9 
F. Tinjauan Pustaka 
Pada permulaan penelitian proposal skripsi ini, peneliti melakukan 
kegiatan literasi untuk menemukan literatur-literatur yang berkaitan dengan 
tema pembahasan ini, juga mengambil komponen dari penelitian-penelitian 
sebelumnya. Maka di bawah ini ialah beberapa judul literatur yang dijadikan 
objek tinjauan pustaka. 
Pertama, skripsi dari Izza Widyaai Zulaikha, mahasiswa jurusan Syariah, 
program studi Muamalah, Sekolah Tinggi Agama Islam Surakarta tahun 2004 
yang berjudul “Multi Level Marketing (MLM) Dalam Peta Bisnis Ekonomi 
Islam” dengan hasil penelitiannya yang menerangkan bahwa bisnis MLM ini 
sebenarnya dalam praktik dan implementasinya penuh dengan nuansa Islam, 
baik silaturahmi, tolong menolong, kerjasama dan tawakal dalam mengubah 
nasib. Dalam peta bisnis ekonomi Islam, MLM termasuk dalam wilayah bisnis 
kategori muamalat yang diperbolehkan, sesuai dengan kaidah fiqh “Al ashlu fil 
asya’ al ibahah” yakni hukum atas sesuatu termasuk muamalah adalah boleh 
selama bebas dari unsur unsur yang dilarang syar’i. 
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R. Lukman Fauroni, Filsafat Ekonomi Islam (Dari Metodologi ke Implementasi), 
(t.np., 2013), hlm. 186. 
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Selanjutnya ialah skripsi dari Hastimi Zaman, mahasiswa Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri Surakarta jurusan Syariah, tahun 2007 dengan judul 
skiripsinya adalah “Akad Pada Bisnis Penjualan Berjenjang Dalam Perspektif 
Hukum Islam (Studi Kasus di PT. Richindo Citra Handal (RICH) Cabang 
Yogyakarta)”. Berdasarkan analisis dari penelitiannya bahwasannya setiap 
akad memiliki konsekuensi yang berbeda dengan akad yang lain. Ada beberapa 
hal yang dapat menyebabkan berakhir, batal atau gugurnya suatu akad, di 
antaranya adalah karena kewajiban yang ditimbulkan oleh adanya akad yang 
tidak dipenuhi oleh pihak-pihak yang bersangkutan. Dalam hal ini akad yang 
terjadi pada bisnis penjualan berjenjang di PT. RICH cabang Yogyakarta 
adalah menggunakan konsep akad jual beli ba’i untuk barang, syirkah untuk 
jasa yang antara lain samsarah atau jasa makelar yaitu jasa perantaraan untuk 
mencari pembeli. Syirkah ini masuk pada syirkah abdan yaitu adanya 
perkongsian yang melibatkan dua pihak antara modal barang dan jasa. 
Kemudian untuk keuntungan diberikan ketika barang tersebut laku. 
Berikutnya ialah hasil skripsi dari M. Ihsan Jamaluddin, mahasiswa 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta jurusan Syariah, tahun 2003. 
Berdasarkan analisis dari penelitiannya bahwasannya tempat yang dituju untuk 
diteliti yaitu PT. Ahad-Net Internasional telah memenuhi unsur yang sesuai 
dengan syariat Islam, antara lain: adanya transaksi riil atas barang yang 
diperjualbelikan, tidak ada manipulasi mark-up harga barang, sehingga para 
anggota tidak terzalimi dengan harga barang yang sangat tinggi dan sepadan 
dengan kualitas dan manfaat yang diperoleh, harga barang diketahui dengan 
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jelas ketika dalam transaksi, bonus yang diberikan harus jelas angka nisbahnya 
sejak awal, tidak ada ekploitasi dalam aturan pembagian bonus antara orang 
yang awal menjadi anggota dengan yang akhir, pembagian bonus 
mencerminkan usaha masing-masing anggota, barang atau jasa yang 
diperdagangkan bukan barang yang haram. 
Tinjauan selanjutnya adalah skripsi dari Imam Zamroni, mahasiswa 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta jurusan Syariah, tahun 2001, 
menyebutkan konsep hak cipta dalam hukum positif adalah bersifat khusus 
karena diatur dalam undang-undang tersendiri, akan tetapi ketika kondisi, 
ruang, waktu dan tempat memungkinkan atau menghendaki adanya perubahan 
maka hukum inipun bisa berubah sesuai dengan perkembangan zaman. Adapun 
konsep hak cipta menurut hukum Islam bersifat universal, elastis dan 
permanen. Arena sifat hukum Islam yang mampu menyesuaikan dengan 
perkembangan zaman tanpa harus mengubah dan menghilangkan peraturan 
yang ada, maka konsep hak cipta menurut hukum Islam diatur dalam suatu bab 
yang mampu mencakupnya yaitu tentang hak milik individu. 
Selanjutnya penulis meninjau Jurnal Kajian Seni, Volume 01, No. 02, 
April 2015: 194-204 yang berjudul Seni Pada Masa Pemerintahan Dinasti 
Abbasiyah Tahun 711 – 950 Masehi, di tulis oleh Shubhi Mahmashony 
Harimurti. Intisari yang di dapat ialah Islam setelah wafatnya Nabi Muhammad 
SAW pernah mengalami masa kejayaan. Puncak kejayaan tersebut bukan 
dilihat dari luas wilayahnya. Namun dilihat dari kemajuan berbagai sektor. 
Kemajuan tersebut antara lain meliputi ranah seni, budaya, arsitektur 
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bangunan, dan pendidikan. Semua kesuksesan tersebut diraih pada saat Dinasti 
Abbasiyah. Dinasti ini berbeda dengan imperium sebelumnya yaitu Umayah 
yang lebih fokus pada ekspansi wilayah dakwah. Dari Dinasti Abbasiyah, 
khalayak umum akan lebih paham apabila disebutkan nama-nama seperti Abu 
Nawas, Khalifah Harun al-Rasyid, Baghdad, ataupun Kisah 1001 Malam. 
Dinasti Abbasiyah lebih terbuka dibandingkan dengan Umayah. Imperium 
yang pemimpinnya merupakan keturunan dari Abbas ibn Abd al-Muthalib, 
paman Nabi Muhammad SAW tersebut cenderung permisif terhadap sejumlah 
karya seni terutama musik. Kebijakan ini tentu sangat berbeda dengan Dinasti 
Umayah yang sering melarang penggunaan musik dalam segala aktivitas 
masyarakat. Dalam tulisan singkat dan sederhana ini dikupas tentang 
perkembangan seni pada masa Dinasti Abbasiyah yang merupakan salah satu 
indikator kemajuan Kekhalifahan Baghdad tersebut. 
Jurnal terakhir sebagai bahan menulis skripsi ini ialah milik Moh. 
Bahruddin dengan Judul Multi Level Marketing ( MLM ) dalam Perspektif 
Hukum Islam. Di dalamnya di terangkan bahwa hukum Islam sangat 
memahami dan menyadari karakteristik muamalah dan bahwa perkembangan 
sistem serta budaya bisnis akan selalu berubah secara dinamis. Oleh karena itu 
berdasarkan kaidah fiqh di atas, maka terlihat bahwa Islam memberikan jalan 
bagi manusia untuk melakukan berbagai improvisasi dan inovasi melalui 
sistem, teknik dan mediasi dalam melakukan perdagangan. Artiya, apabila kita 
ingin mengembangkan bisnis melalui model MLM, maka harus terbebas dari 
unsur-unsur ”MAGHRIB”. Oleh karena itu, barang atau jasa yang dibisniskan 
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serta tata cara penjualannya harus halal, tidak syubhat dan tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip syari’ah. 
Dari beberapa hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa di atas, maka peneliti mengembangkan pijakan analisis tersebut 
untuk menganalisis objek baru yang berwujud musik atau lagu. Dengan 
meminjam konsekuensi penciptaan musik dan jual belinya maka diusung 
analisa ini supaya mendekati nilai benar untuk menghukumi tindakan dagang 
atau dalam Islam dikenal dengan istilah al-ba’i dengan objek dagangnya 
berupa sebuah karya musik berbentuk lagu yang menggunakan bisnis network 
marketing. Dimana definisi al-ba’i ini ialah penjualan barang dengan margin 
keuntungan yang disepakati dan penjual memberitahukan biaya perolehan dan 
barang yang dijual tersebut.
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G. Metode Penelitian 
Cara memperoleh data atau informasi serta penjelasan yang berkaitan 
dengan masalah di atas, digunakan pedoman penelitian yang disebut dengan 
metode penelitian. Metode untuk melakukan suatu penelitian atau bisa disebut 
paradigma penelitian merupakan kerangka berfikir yang menjelaskan 
bagaimana cara pandang peneliti terhadap fakta kehidupan sosial dan 
perlakuan peneliti terhadap ilmu atau teori.
11
 Metode penelitian ini berisi: 
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 Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Total Media, 2009), 
hlm. 176. 
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 Nur Indriantoro, Metodologi .., hlm. 12. 
15 
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat “kualitif literer” dengan mengambil 
penelitian pustaka (library research) karena berusaha mencari dan 
menganalisi data-data atau literatur-literatur yang berkaitan dengan 
temuan-temuan ekonomi syariah. Metode yang dipergunakan untuk 
memperoleh data yang dikehendaki adalah dengan cara menelaah, 
mengkaji dan mempelajari berbagai literatur yang akan dibahas mengenai 
nilai-nilai maupun norma-norma hukum yang berkaitan dengan persoalan 
yang sedang diteliti, yang terdapat di dalam peraturan perundang-
undangan, jurnal umum maupun sumber-sumber lain yang berkaitan.
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Penelitian yang akan peneliti lakukan disini ialah menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu mengkaji data dan mengkaitkan 
data-data yang diperoleh tersebut guna mendapatkan kejelasan terhadap 
permasalahan yang dibahas. 
Melalui analisa penelitian masalah dengan karakteristik berupa 
hubungan sebab-akibat antara dua faktor atau lebih. Terangnya peneliti 
melakukan pengamatan terhadap konsekuensi-konsekuensi yang timbul 
dari sebuah transaksi jual beli dengan objek beli yaitu sebuah lagu yang 
dilakukan dalam bisnis ekonomi baru yang bernama music network 
marketing. 
Penelitian yang disaring melalui beberapa landasan teori terutama 
pengkajian menggunakan prinsip ekonomi Islam, tahap selanjutnya ialah 
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 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 
1985), hlm. 46. 
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menarik kesimpulan dari apa-apa yang telah dikaji sehingga menghasilkan 
jawaban dari rumusan masalah yang telah dibuat. 
2. Sumber Data 
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu data 
primer, data sekunder dan data tersier. 
a. Data primer merupakan data atau informasi yang berhubungan 
langsung dengan penelitian dimana data ini diperoleh dengan 
cara melakukan literasi dan dokumentasi. Sumber utama dari 
data ini ialah buku atau literasi yang berkaitan dengan maslah 
jual beli syariah menurut hukum Islam (al-ba’i), yang 
kemudian diselaraskan terhadap objek penelitian ini yang 
berupa akun instagram CD Viral dan beberapa informasi dari 
berbagai media yang kemudian diikuti dengan pengkajian 
pustaka. 
b. Data Sekunder merupakan data yang menunjang penelitian 
penelitian ini. Data-data tersebut berupa buku-buku yang 
terkait tentang kerangka teori yang dibangun, seperti buku fiqh 
muamalah, buku bisnis ekonomi konvensional dan ekonomi 
Islam, jurnal penelitian tentang jual beli, informasi media masa 
atau media elektronik dan lain sebagainya. 
c. Data Tersier atau dengan nama lain data tambahan. Sumber 
data tersier ini berupa kamus umum atau kamus khusus dan 
ensiklopedia. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Pada bagian ini diuraikan teknik yang digunakan dalam 
mengumpulkan data terkait tema yang akan peneliti kembangkan dalam 
tulisan ini yaitu: 
a. Mencari sumber penelitian yang bisa direkam jejak, antara lain bisa 
melalui media massa seperti koran dan majalah. Dapat juga melalui 
media elektronik seperti televisi, radio, atau juga melalui berita yang 
dimuat dalam situs internet. Data tersebut dikumpulkan, kemudian 
dijadikan sebuah data (report). 
b. Melakukan penelitian literasi yang bersumber pada buku-buku, 
perundang-undangan atau jurnal kemudian menimbang substansi yang 
ada yang peneliti angkat dalam fokus penelitian skripsi ini untuk 
kemudian ditelaah dan dianalisa. 
4. Teknik Analisa Data 
Adalah cara bagaimana analisa data penelitian yang merupakan 
bagian dari proses pengujian data setelah tahap pemilihan dan 
pengumpulan data penelitian. Penelitian-penelitian dengan pendekatan 
induktif yang mempunyai tujuan penyusunan konstruksi teori atau 
hipotesis melalui pengungkapan fakta merupakan contoh tipe penelitian 
yang menggunakan paradigma kualitatif. 
Penelitian induktif merupakan tipe penelitian yang mempunyai 
tujuan untuk mengembangkan (generating) teori atau hipotesis melalui 
pengungkapan fakta (fact finding). Tipe penelitian ini menekankan pada 
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kebenaran dan realitas fakta untuk menghindari adanya teori-teori atau 
opini-opini yang membingungkan.
13
 
Dalam sebuah buku, Glaser dan Strauss mengemukakan tipe 
penelitian ini sebagai penelitian yang bertujuan untuk menemukan teori 
(grounded theory) dengan pengumpulan dan analisis data secara sistematis 
melalui penelitian sosial (social research). Dengan terkumpulnya semua 
data-data yang direncakanan, data-data itu semua dikumpulkan dan diolah, 
disini peran aktif peneliti akan disinggung dengan output penarikan 
kesimpulan. 
Dengan kata lain yang lebih singkat, bahwasannya teknik analisa 
data yang akan peneliti gunakan disini ialah teknik literasi deduktif-
induktif, dimana data yang terkumpul diberikan penjelasan gambaran 
umumnya kemudian dikuliti sampai menjadi inti. 
H. Sistematika Penelitian 
Dalam sebuah penelitian tentunya dikemukakan terlebih dahulu tentang 
cara dan rancangan menulis atau biasa disebut sistematika penelitian. Maka 
pada penelitian skripsi inipun tak luput peneliti juga memaparkan tentang 
bagaimana struktur penelitian yang akan peneliti susun agar menjadi pijakan 
peneliti dan mempermudah peneliti untuk menyusun skripsi ini yang terdiri 
dari beberapa bab dan sub-bab seperti dibawah ini. 
Pertama-tama dalam penelitian terdapat bab I pendahuluan yang berisikan 
sub-sub bab tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
                                                          
13
 Nur Indriantoro, Metodologi Penelitian..., hlm. 21. 
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penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode 
penelitian dan ditutup dengan sistematika penelitian. 
Bab II Landasan Teori berisi tentang beberapa teori yang berkaitan dengan 
akar masalah yang akan peneliti teliti, seperti jual-beli, dasar hukum jual beli 
syariah, klasifikasi jual beli, rukun dan syarat jual beli, larangan jual beli, 
definisi harta, dalil harta dalam syariat, pembagian harta, definisi hak milik, 
macam-macam kepemilikan, keterkaitan hak milik dengan konsep hak cipta, 
multilevel marketing dalam perspektif syariah. 
Bab III merupakan isi tentang pembahasan penelitian skripsi yang diambil 
peneliti, dengan mengkaji beberapa unsur di dalamnya seperti disebutkan pada 
bab sebelumnya. Maka di dalamnya memuat penjelasan profil music network 
marketing, meliputi latar belakang atau sejarah, visi, misi dan tujuan music 
network marketing, objek jual music network marketing, alat bisnis music 
network marketing, keuntungan dan resiko music network marketing. 
Bab IV merupakan penjelasan yang diperoleh peneliti dari beberapa 
penarikan latar belakang, landasan teori dan beberapa temuan hukum yang 
peneliti pakai untuk merumuskan penjelasan tersebut. Bab ini juga merupakan 
bagian dari penarikan kesimpulan dari analisa yang dibentuk. Sehingga 
menjawab pertanyaan pada pokok masalah yang telah dirumuskan. 
Bab V adalah penutup, yaitu berisikan kesimpulan yang tegas atas analisa 
pada bab sebelumnya, diberikan juga saran yang dapat peneliti beri dari temuan 
peneliti yang dapat memberikan manfaat secara praktis. Dengan kata lain 
jawaban dari penelitian dirumuskan dengan padat dan diletakkan pada bab ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Jual Beli  
Kehidupan umum manusia memerlukan pemenuhan kebutuhan yang 
bermacam-macam untuk pribadi. Ada tiga hal primer yang dibutuhkan 
jasmani, yaitu makan, pakaian dan rumah. Maka mendapat penghasilan 
dengan bekerja adalah cara untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Salah 
satu bentuk bekerja dalam kehidupan sehari-hari ialah dengan melakukan 
jual beli. 
Sebagai seorang insan yang telah diberi ihsan sebagai kaum 
muslimin, maka dengan demikian segala hal dalam kehidupan kita 
haruslah berdasarkan syariah. Bersama ilmu fikih segala kemudahan untuk 
menggali keilmuan Islam atau melihat kaidah yang mengaturnya dapat 
lebih mudah. 
Fiqh adalah ilmu yang dengannya diketahui segala hukum Allah yang 
berhubungan dengan segala pekerjaan mukalaf, baik yang wajib, yang 
haram, dan yang mubah-harus-diambil (di-istinbat-kan) dari al-Kitab dan 
As-Sunah dan dari dalil-dalil yang telah tegas ditegakkan syara’, seperti 
qiyas umpamanya. Apabila dikeluarkan hukum-hukum dengan jalan 
ijtihad dari dalil-dalilnya, maka yang dikeluarkan itu, dinamai fiqih.
1
 
Untuk itu ilmu fikih sangat berpengaruh dalam menggali makna per 
makna dalam setiap istilah yang dibentuk syariah. Sesuai dengan tema 
                                                          
1
 Abd. Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 27. 
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penulisan pada skripsi ini yang bertajuk jual beli, perlu dirumuskan 
beberapa teori yang mendukung penulisan ini. 
1. Definisi Jual Beli (Al-Bai’) 
Jual beli dalam bahasa Arab adalah al-ba’i, sedangkan menurut 
etimologinya berarti tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
2
 
Lafal al-ba’i dalam terminologi fikih terkadang dipakai untuk 
pengertian lawannya yaitu lafal al-Syiria yang berarti membeli, maka 
al-ba’i berarti menjual sekaligus membeli (jual beli).3 
Ada beberapa berbedaan mengenai arti al-ba’i (al-bay) di kalangan 
empat Imam Besar, yaitu: 
a. Imam Abu Hanifah 
Pengertian definitif menurut Imam Abu Hanifah yaitu tukar-
menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan 
sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.
4
 
Ali Fikri menyebutkan dalam pengertian jual beli menurut 
Imam Abu Hanifah memiliki dua arti, khusus dengan definisi 
jual beli adalah menukarkan benda dengan dua mata uang 
(emas dan perak), dan semacamnya, atau tukar menukar barang 
dengan uang atau semacamnya menurut cara yang khusus, 
                                                          
2
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 173. 
3
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 
101. 
4
 Ibid. 
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kemudian arti umumnya, jual beli adalah tukar menukar harta 
dengan harta menurut cara yang khusus, harta mencakup zat 
(barang) atau uang.
5
 
b. Imam Malik 
Sama-sama memiliki dua arti dalam jual beli, dimana 
pengertian umum jual beli adalah akad mu’awadhah (timbal 
balik) atas selain manfaat dan bukan pula untuk menikmati 
kesenangan, kemudian arti khususnya jual beli dalah akad 
mu’awadhah (timbal balik) atas selain manfaat dan bukan pula 
untuk menikmati kesenangan, bersifat mengalahkan salah satu 
imbalannya bukan emas atau bukan perak, objeknya jelas dan 
bukan hutang.
6
 
c. Imam Syafi’i 
Imam Syafi’i menegaskan jual beli menurut syara’ adalah 
suatu akad yang mengandung tukar-menukar harta dengan 
harta dengan syarat yang diuraikan nanti untuk memperoleh 
kepemilikan atas benda atau manfaat untuk waktu selamanya.
7
 
d. Imam Ahmad bin Hambal 
Pengertian singkat Imam Ahmad bin Hambal menurut syara’ 
tentang jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta, atau 
                                                          
5
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh ..., hlm. 175. 
6
 Ibid., hlm. 176. 
7
 Ibid. 
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tukar-menukar manfaat yang mubah dengan manfaat yang 
mubah untuk waktu selamanya, bukan riba dan bukan utang.
8
 
Walau dalam beberapa kata terdapat perbedaan, tapi dari Imam 
Malik, Syafiiyah dan Imam Ahmad bin Hambal ada persamaan 
pendapat dalam jual beli (al-ba’i) yaitu tukar-menukar harta pula 
dalam bentuk pemindahaan milik dan kepemilikan.
9
 
2. Dasar Hukum Jual Beli Syariah 
Untuk mengetahui sebuah aktivitas, perlu dikaji dalam aturan 
utamanya, yaitu dari nash atau petunjuk. Agama Islam telah 
menganjurkan pada setiap sesuatu dilihat dulu dalam aturan besar yang 
telah ditetapkan dalam firman-Nya, yaitu Al-quranul Karim. 
Kemudian berpedoman pada aturan Islam yang lain seperti di bawah 
ini secara hirarki dituliskan: 
a. Al-quran 
Ayat-ayat Al-quran yang secara umum membolehkan jual 
beli, diantaranya adalah firman Allah pada Al-quran Surah Al-
Baqarah ayat 275 berikut ini. 
                  
                            
                                                          
8
 Ibid., hlm. 177. 
9
 Mardani, Fiqh Ekonomi ..., hlm. 101. 
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                             
                        
            10 
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya.” 
 
Dalam kata yang bercetak tebal berartikan "...dan Allah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba". Kalimat ini yang 
perlu ditegaskan dalam hukum jual beli. Kemudian dalam surah 
lain , yaitu An Nisaa ayat 29 telah ditetapkan pula: 
                                                          
10
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-qur’an Departemen Agama RI, Al qur’an 
dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Atlas, 2000), hlm. 69. 
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                       
                   
       11 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali denga jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan jangalah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
 
Beberapa ayat dalam Al-quran juga menyebutkan tentang 
transaksi jual beli, dimana secara garis besar Allah telah memberi 
ridho pencarian rejeki melalui akad jual beli. Maka akan sangat 
disayangkan jika aturan yang telah tercipta tidak diindahkan para 
pelakunya. 
b. As sunnah 
Diambil dari salah satu buku, diriwayatkan dari Hakim bin 
Hizam radhiyallahu ‘anhu dia telah berkata: 
                                                          
11
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-qur’an Departemen Agama RI, Al qur’an 
..., hlm. 122. 
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Dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, bahwa beliau telah 
bersabda: “penjual dan pembeli diberi kesempatan berfikir selagi 
mereka belum berpisah. Sekiranya mereka jujur serta membuat 
penjelasan mengenai barang yang dijual belikan, mereka akan 
mendapat berkat dalam jual beli mereka. Sekiranya mereka menipu 
dan merahasiakan mengenai apa-apa yang harus diterangkan 
tentang barang yang dijual belikan maka akan terhapus 
keberkatannya.” 
 
Hadist ini menerangkan bahwasannya dalam melakukan 
transaksi jual beli mengenai barang atau objek yang akan diperjual 
belikan hendaklah bersifat jujur dan jelas.
12
 Dalam hadist Nabi 
Muhammad SAW yang lain dinyatakan, 
                                                                       
                                        -    لله        
م   -       «                                                   
                                                          
12
 Mahalli, Ahmad Mudjab, dkk., Hadis-Hadis Muttafaq ‘Alaih, (Jakarta: Kencana, 
2004), hlm. 96. 
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 “emas dengan perak, perak dengan perak, gandum dengan 
gandum, jawawut dengan jawawut, tamar dengan tamar, garam 
dengan garam, dengan ukuran yang sama dan dngan timbangan 
yang sama. Barang siapa melebihkan atau meminta tambahan 
berarti ia melakukan riba, jika berbeda jenis, maka juallah 
sekehendakmu. (HR. Imam Bukhori).
13
 
Pada dasarnya hukum dari sebuah akad atau transaksi 
adalah mubah berdasarkan kaidah fiqh sebagai berikut: 
 
 ف ي لا معا م لة الا باحة الا ا ن يد ل دل ي ل  ع ل ى  تحر ي مها
الا ص ل 
”Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah itu boleh dilakukan 
sampai ada dalil yang melarangnya”.14 
                                                          
13
 Masjupri, Buku Daras Fiqih Muamalah 1, (Surakarta: FSEI Publishing, 2013), hlm. 
107. 
14
A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam 
Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 78. 
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Sesuatu yang mubah jangan sampai dicampurkan kepada 
hal yang dilarang, Islam telah melarang berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa’i dan at-Tirmidzi dari Abu 
Hurairah sebagai berikut: 
بي عة  ف ي  بي ع ت ي ن ع ن سل م و ع ل ي ه  لله ا صل ي   
لله ا رس و ل نه ي 
“Nabi Shallallaahu ‘alaihi wasallam telah melarang dua 
pembelian dalam satu pembelian” (HR. Ahmad, an-Nasa’i dan at-
Tirmidzi).15 
Dua sumber hukum di atas merupakan sumber hukum 
ashliyah,16 maksudnya ialah kedua sumber ini berdiri sendiri 
penggunaannya dan tidak tergantung pada sumber lain, dengan 
kata lain para mujtahid tidak berperan dalam pembentukan hukum 
tersebut. Al-quran dan As Sunnah adalah alat yang dijadikan 
pedoman yang kuat untuk menentukan hukum di setiap aktivitas 
hidup manusia. “Hukum Islam khususnya dalam bidang ekonomi 
mengarahkan perilaku individu dan masyarakat pada jalur 
bagaimana cara pemenuhan kebutuhan mereka dilaksanakan dan 
bagaimana menggunakan sumber daya yang ada.”17 
                                                                                                                                                               
 
15
 Asy-Syaukani, Nayl al-Authar. Juz V, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), hlm. 105. 
16
 Abd. Shomad, Hukum Islam ..., hlm. 31. 
17
 Ibid., hlm. 73. 
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Jelas sudah jika kita menggunakan dua hukum di atas maka 
merupakan sesuatu yang dibolehkan untuk melaksanakannya, 
bahkan jika diijinkan tindakan kita juga akan mendapat pahala dari 
Yang Maha Pemurah, Allah SWT. 
c. Ijma’ 
Ijma’ merupakan sumber hukum yang berikutnya setelah 
dua pokok sumber hukum dari agam Islam yaitu Al-qur’an dan 
hadist. Ditarik dari Al-qur’an dan hadist, maka para ulama dapat 
menimbang hukum baru dari sebuah fenomena baru dalam 
masyarakat yang baru seperti yang sedang kita alami ini. 
Hukum ijma’ itu sendiri juga merupakan sebuah pemikiran 
yang benar-benar matang sehingga dapat dipertanggungjawabkan 
penggunaan hukumnya pada masyarakat. Ijma’ ini juga disebut 
fikih baru yang lebih populer dengan sebutan fikih kontemporer. 
Bermunculnya fikih-fikih baru tersebut disebabkan berkembangnya 
dunia di masa dewasa ini. 
Berdasarkan dengan keterangan dan penjelasan mengenai 
Ekonomi Islam dimana di setiap detailnya harus benar-benar pada 
jalur Islam yang sama-sama berimbang dalam mencari keuntungan 
satu sama lain, maka pemerintah kita dan orang-orangnya juga 
sangat konservatif dalam menjaga ilmu Islam tersebut agar tetap 
terpadu dan sejalan dengan perkembangan ekonomi dunia. 
30 
 
Kita berada dalam negara konstitusi, dimana dalam 
menentukan urusan warganya terkait jual beli, kita juga dapat 
menggunakan sumber hukum dari konstitusi atau undang-undang, 
peraturan pemerintah (PP), peraturan daerah (perda) dan 
semacamnya. 
Salah satu peran nyata aktifnya perlindungan Ekonomi 
Islam adalah dengan berdirinya Ikatan Akuntasi Indonesia. Melalui 
peraturan Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan Syariah atau 
biasa disingkat PSAK Syariah, segala hal yang menyangkut 
tentang Ekonomi Islam dapat ditemui dasarnya disini.  
PSAK mengajukan lima asas atau prrinsip berikut yang 
harus mendasari setiap transaksi syariah:
18
 
1) Ukhuwah atau persaudaraan. Ini berarti tansaksi bisnis 
dilakukan berdasarkan harmonisasi kepentingan dan 
kemanfaatan semua pihak yang dilakukan secara gotong 
royong dan tolong menolong. Mendapat keuntungan di atas 
kerugian orang lain tidak dibenarkan, orang lain harus 
dianggap sebagai saudara. Interaksi dengan masyarakat 
dilakukan dalam lingkungan saling mengenal (ta’aruf), saling 
memahami keberadaan dan kepentingan masing-masing 
                                                          
18
 Sofyan S. Harahap, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Salemba Empat, 
2011), hlm. 118. 
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(tafahum), saling menolong (ta’awun), saling menjamin 
(takaful), serta saling bersinergi dan beraliansi (tahaful) 
2) ‘Adalah atau keadilan berarti kita harus melakukan setiap 
transaksi sesuai dengan aturan dan ketentuan syariat. Karena 
hanya ketentuan syariat universal yang berpedoman pada 
ketentuan Allah yang independen kepada semua yang ada 
(ash-shamad) dapat melahirkan keadilan dimana menempatkan 
sesuatu sesuai tempat dan menggunakan sesuatu sesuai 
funginya yang sebenarnya. 
3) Maslahah atau kemaslahatan. Ini adalah ukuran yang harus 
dijadikan dasar dalam menentukan boleh tidaknya suatu 
transaksi yang dilakukan harus membawa atau menghasilkan 
kebaikan seluruh manusia dan alam. Transaksi tidak boleh 
sama sekali membawa ke-mudharat-an dan kebaikannya harus 
melampaui ke-mudharat-annya. 
4) Tawazun atau keseimbangan, ini bermakna bahwa transaksi 
atau kegiatan ekonomi harus dilakukan secara seimbang 
dengan ukuran material dan spiritual, antara dunia dengan 
akhirat, sektor uang dan sektor riil, serta harus seimbang antara 
kerja dengan hasil. 
5) Syumuliyah atau universalisme. Islam dan Rasulullah diutus 
untuk seluruh dan sekalian alam. Artinya, ajaran yang 
dibawanya akan dapat menjamin kebahagiaan hakiki semua 
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pihak baik muslim maupun nonmuslim tanpa membedakan 
suku, agama, warna kulit, negara, dan golongan. Islam harus 
menjadi rahmat bagi sekalian alam, tidak untuk perorangan, 
negara, suku dan agama tertentu. 
Dari lima unsur di atas yang telah dirumuskan oleh PSAK 
nampaknya telah terang benar apa yang dimaksudkan di atas 
mengenai praktik dasar yang harus ada dalam setiap praktik 
Ekonomi Islam. Dapat juga digunakan sebagai pedoman dalam 
membangun ekonomi Islam yang berkembang saat ini. 
3. Klasifikasi Jual Beli 
Akad jual beli merupakan perkara yang mubah dalam agama, 
artinya dalam menjalankan jual beli tersebut dibolehkan dalam syariat. 
Jual beli itu sendiri juga dapat dibedakan menjadi lebih rinci lagi 
menurut beberapa unsur, diantaranya ialah sebagai berikut:
 19
 
a. Bai’ al-Murabahah 
b. Akad Bai’ al-Salam 
c. Akad Bai’ al-Istishna’ 
d. Al-Ijarah 
e. Al-Musyarakah 
f. Al-Qardh 
g. Al-Kafalah 
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h. Al-Wakalah 
i. Hiwalah 
j. Al-Wadi’ah 
k. Dhaman 
l. Rahn 
Para Imam madzhab juga menggolongkan bentuk dari akad jual 
beli berbeda-beda. Penjelasan klasifikasinya berikut ini: 
a. Jual Beli menurut Imam Abu Hanifah 
Imam Abu Hanifah meninjau ada empat segi yang 
membedakan unsur jual beli itu terbagi. 
1) Dilihat dari segi sifatnya, terbagi menjadi dua yaitu: 
a) Jual beli shahih 
b) Jual beli ghair shahih 
2) Dilihat dari segi shighat-nya, terbagi menjadi dua yaitu: 
a) Jual beli mutlaq 
b) Jual beli ghair mutlaq 
3) Dilihat dari segi hubungannya dengan barang yang dijual 
(objek akad) terbagi menjadi empat yaitu: 
a) Jual beli muqayadhah 
b) Jual beli sharf 
c) Jual beli salam 
d) Jual beli mutlaq 
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4) Dilihat dari segi harga atau ukurannya, terbagi menjadi empat 
yaitu: 
a) Jual beli murabahah 
b) Jual beli tauliyah 
c) Jual beli wadi’ah 
d) Jual beli musawamah20 
b. Jual Beli menurut Imam Malik 
Dalam penggolongan jual beli menurut Imam Malik terdapat dua 
perbedaan dasar yaitu jual beli manfaat dan jual beli benda. Jual 
beli manfaat terbagi menjadi lima bagian, sedangkan jual beli 
benda masih dibagi lagi perinciannya menurut beberapa segi, 
yaitu:
21
 
1) Dilihat dari segi pembayarannya apakah tempo atau tunai 
2) Dilihat dari segi alat pembayarannya 
3) Dilihat dari segi perwujudannya apakah objeknya dapat dilihat 
atau tidak 
4) Dilihat dari segi putus atau tidaknya akad 
5) Dilihat dari segi ada atau tidaknya harga pertama 
6) Dilihat dari segi sifatnya22 
c. Jual Beli menurut Imam Syafi’i 
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Imam Syafi’i membagi jual beli menurut akad menjadi dua yaitu: 
1) jual beli shahih, adalah jual beli yang terpenuhi syarat dan 
rukunnya; 
2) jual beli yang fasid, adalah jual beli yang sebagian rukun dan 
syaratnya terpenuhi.
23
 
d. Jual Beli menurut Imam Ahmad bin Hambal 
Imam Ahmad bin Hambal membagi jual beli menjadi dua bagian 
yaitu jual beli fasid atau batal dikarenakan persyaratan dalam jual 
beli mengemukakan akad lain yang ikut dalam akad jual beli yang 
pokok dan jual beli shahih lazim dimana jual beli shahih ada tiga 
macam: 
1) Jual beli dengan syarat yang dikehendaki oleh akad, seperti 
syarat saling menerima (taqabudh), pembayaran (harga) tunai; 
2) Jual beli dengan syarat ditangguhkannya semua harta atau 
sebagiannya untuk waktu tertentu dengan syarat gadai. 
Termasuk dalam kelompok ini apabila seseorang mensyaratkan 
untuk menggadaikan barang yang dijual (objek jual beli) atas 
harganya. Atau persyaratan yang dibuat oleh pembeli untuk 
dipenuhi oleh penjual berupa sifat dalam barang yang dijual. 
Misalnya hamba sahaya yang dijual disyaratkan harus seorang 
penulis atau penyair atau tukang dan lainnya. 
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3) Jual beli dengan syarat yang dikemukakan oleh penjual kepada 
pembeli bahwa ia akan memanfaatkan barang yang dijual untuk 
waktu tertentu dan jenis manfaat tertentu, misal kendaraan yang 
dijual masih akan digunakan sebulan oleh penjual dahulu.
24
 
Terlepas dari pokok sisi tinjauan yang dilihat para Imam Madzhab, 
berikut ada beberapa bentuk jual beli di bawah ini: 
a. Ditinjau dari sisi objek akad ba’i yang menjadi: 
1) Tukar menukar uang dengan barang. Ini bentuk ba’i berdasarkan 
konotasinya, misalkan tukar menukar mobil dengan rupiah; 
2) Tukar menukar barang dengan barang atau barter yang disebut 
muqayadhah, mislanya tukar menukar buku dengan jam.; 
3) Tukar menukar uang dengan uang, disebut juga dengan sharf, 
misalnya uang rupiah ditukar dengan uang real. 
b. Ditinjau dari sisi waktu serah terima, ba’i dibagi menjadi empat 
bentuk: 
1) Barang dan uang serah terima dengan tunai. Ini bentuk asal ba’i. 
2) Uang dibayar di muka dan barang menyusul pada waktu yang 
disepakati, ini dinamakan salam. 
3) Barang diterima di muka dan uang menyusul, disebut dengan ba’i 
ajal (jual beli tidak tunai). Misalnya jual beli kredit. 
4) Barang dan uang tidak tunai, disebut ba’i dain bi dain (jual beli 
utang dengan utang). 
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c. Ditinjau dari cara menetapkan harga, ba’i dibagi menjadi: 
1) Ba’i Musamawah (jual beli dengan cara tawar menawar), yaitu jual 
beli dimana pihak penjual tidak menyebutkan harga pokok barang 
lalu menyebutkan harga jual barang tersebut. Ba’i jenis ini terbagi 
lagi menjadi tiga bagian: 
a) Ba’i Murabahah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga 
pokok barang dan laba. 
b) Ba’i al-Wadh’iyyah, yaitu pihak penjual menyebutkan 
harga pokok barang atau menjual barang tersebut di bawah 
harga pokok. 
c) Ba’i Tauliyah, yaitu penjual menyeutkan harga pokok dan 
menjualnya dengan harga tersebut.
25
 
4. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Dalam jual beli ada 3 rukun yang harus ada, yaitu pelaku transaksi 
(penjual dan pembeli), objek transaksi (mencakup harga dan barang), 
dan akad atau transaksi yang digunakan dalam kerjasama antara 
keduanya (penjual dan pembeli).
26
 
Menurut jumhur ulama rukun jual beli itu ada empat, yaitu: 
a. Penjual, adalah pihak yang pertama kalinya ada dan menjadi sebab 
adanya jual beli itu dapat dilaksanakan. Jika ada penjual yang 
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menawarkan barangnya untuk dijual, maka indikasi jual beli telah 
sempurna. 
b. Pembeli, adalah pihak yang menyempurnakan sebuah akad jual 
beli itu dibangun. Jika hanya ada pembeli yang menginginkan 
sebuah barang untuk dimiliki namun tak ada pihak penjual, maka 
sampai akhir tidak bisa menjadikan akad jual beli tersebut ada. 
c. Shighat akad, adalah landasan untuk terwujudnya suatu akad dimaa 
timbul sikap yang menunjukkan kerelaan atau persetujuan kedua 
belah pihak untuk merealisasikan kewajiban diantara mereka 
(melaksanakan akad jual beli).
27
 
d. Ma’qud ‘alaih atau objek akad, adalah barang yang dijual (mabi’)  
dan harga atau uang (tsaman) dimana keduanya ialah sebagai 
ukuran sehingga keduanya dapat bertukar atau dapat diperjual 
belikan (barang dibayar dengan uang). 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, unsur jual beli ada 
tiga, yaitu: 
a. Pihak-pihak, adalah sebagai penjual dan pembeli ataupun orang-
orang sebagai pihak lain yang terlibat dalam perjanjian tersebut. 
b. Objek, sebagai objek jual beli yang terdiri atas benda yang 
berwujud dan benda yang tidak berwujud, yang bergerak maupun 
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benda yang tidak bergerak, dan yang terdapat maupun yang tidak 
terdaftar. 
c. Kesepakatan, yang dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan 
isyarat, ketiganya mempunyai makna hukum yang sama. 
28
 
Pendalaman kajian akad akan membuahkan pemikiran yang baik 
dalam menyerap proses atau suatu praktik akad di dalam kehidupan 
sehari-hari. Kata akad sering kita jumpai dalam kajian ekonomi Islam 
dan pada subbab praktik ekonomi Islam di masyarakatnya. Akad 
adalah suatu perikatan antara ijab dan qabul dengan cara yang 
dibenarkan syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada 
objeknya.
29
 
Selain rukun yang telah disebutkan di atas perlu dibahas juga 
mengenai syarat untuk berlakunya sebuah akad jual beli dapat 
terlaksana sesuai dengan syariah. Ada empat syarat yang harus 
dipenuhi dalam akad jual beli, yaitu: 
a. Syarat terjadinya akad (in’iqad), Imam Abu Hanifah 
mengemukakan empat macam syarat untuk keabsahan jual beli 
sebagai berikut: 
1) Syarat berkaitan dengan ‘aqid atau orang yang melakukan akad 
ialah harus berakal atau mumayyiz, Imam Abu Hanifah tidak 
                                                          
28
 Ibid., hlm. 102. 
29
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat – Hukum Perdata Islam, 
(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 65. 
40 
 
mensyaratkan ‘aqid harus baligh, maka anak-anak yang 
mumayyiz melakukan akad jual beli hukumnya sah.
30
 Syarat 
‘aqid lain ialah berbilang atau tidak sendirian, maka sudah jelas 
jika suatu akad harus ada pihak penjual dan pembeli yang 
bukan satu tubuh, artinya berbeda orang. Berbeda dengan akad 
nikah yang keduanya dapat terwakilkan hanya dengan satu 
orang saja sebagai wali kedua mempelai dalam pemberian dan 
penerimaan akad. 
2) Syarat berkaitan dengan akad itu sendiri yaitu ijab dan qabul. 
Ijab qabul adalah perbuatan yang menunjukkan kesediaan dua 
pihak untuk menyerahkan milik masing-masing kepada pihak 
lain, dengan menggunakan perkataan atau perbuatan.
31
 Maka 
sebuah akad akan terbentuk melalui pertalian ijab dan qabul 
pada masing-masing pihak. Ada dua bentuk akad, yaitu:
32
 
i. Akad dengan kata-kata yaitu perkataan ijab qabul itu 
sendiri. Imam Abu Hanifah  mengungkapkan definisi ijab 
qabul tergantung kepada siapa yang lebih dahulu 
menyatakan, maka ijab ialah semua perkataan yang dimulai 
terlebih dahulu dalam mengisyaratkan perjanjian atau akad 
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jual beli.
33
 Contoh konkrit perbedaan ijab dan qabul akan 
diberikan, yaitu ketika saya membeli satu kilo buah jambu 
pada pedagang buah, maka saya menyebutkan kalimat yang 
bermakna saya membeli buah jambu tersebut, hal inilah 
yang disebut ijab. Sedangkan qabul ialah sebuah respon 
pernyataan setuju si pedagang atas kehendak saya yang 
telah membeli buah jambu tersebut. Pernyataan ijab qabul 
dengan lisan dan isyaratnya ini dinamakan sighat akad. 
Contoh lain perkataan ijab misalnya penjual berkata “baju 
ini saya jual dengan  harga Rp. 10.000,-“ kemudian disusul 
dengan qabul yaitu perkataan yang diucapkan pembeli yang 
mengisyaratkan penerimaan pembelian itu, misalnya “saya 
terima barang ini”. Ijab adalah pernyataan pihak pertama 
mengenai isi perikatan yang diinginkan, sedang qabul 
adalah pernyataan pihak kedua untuk menerimanya.
34
 
Untuk waktu penyebutan ijab qabul juga fleksibel, artinya 
tidak ada ikatan yang menyatakan keharusan ada ijab 
dahulu yang disusul qabul, namun jika keadaan 
menyebutkan pihak lain ber-qabul terlebih dahulu disusul 
pihak lawan yang menyebutkan ijab, maka itu sah. 
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ii. Akad dengan perbuatan, dinamakan juga dengan mu’athah. 
Misalnya  pembeli memberikan uang Rp.10.000,- kepada 
penjual kemudian mengambil sebuah barang senilai harga 
tersebut tanpa mengucapkan kata-kata di kedua pihak. 
3) Syarat berkaitan dengan tempat akad. Syarat yang berkaitan 
dengan tempat akad adalah ijab dan qabul harus terjadi dalam 
satu majelis. Apabila ijab dan qabul berbeda majelisnya atau 
tempatnya, maka akad jual beli tidak sah.
35
 Hal ini berlaku pula 
bagi penjualan dengan sistem online dimana sudah marak di 
masa sekarang, keduanya harus bertemu dalam satu media 
online yang diistilahkan dalam satu majelis tersebut. 
4) Syarat berkaitan dengan objek akad (ma’qud ‘alaih). Untuk 
syarat objek akad ini sendiri terdapat empat syarat seperti 
berikut:
36
 
i. Barang yang dijual harus maujud (ada). Oleh karean itu 
tidak dibolehkan menjual barang yang dikhawatirkan tidak 
ada bahkan sama sekali tidak ada (ma’dum). Hal ini tidak 
berlaku pada akad salam, istishna’ dan menjual buah-
buahan di pohonnya setelah kelihatan sebagiannya. 
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ii. Barang yang dijual harus maal mutaqqawim, yaitu segala 
sesuatu yang dapat dikuasai secara langsung dan syara’ 
membolehkan untuk memanfaatkannya.
37
 
iii. Bagi penjual barang yang akan dijual harus barang yang 
sudah dimiliki. 
iv. Barang yang dijual harus bisa diserahkan pada saat 
dilakukannya akad jual beli. Sesuatu yang hilang walaupun 
kepemilikannya sempurna akan membatalkan akad jual beli. 
b. Syarat sahnya akad jual beli. Syarat sah ini terbagi menjadi dua 
bagian, yang pertama ialah syarat umum yang sesuai syara’ harus 
ada pada setiap jenis jual beli, maka harus terhindar dari ‘aib 
sebagai berikut: 
1) Ketidakjelasan (jahalah); 
2) Pemaksaan (al-ikrah); 
3) Pembatasan dengan waktu (at-tauqi); 
4) Penipuan (gharar); 
5) Kemudharatan (dharar); 
6) Syarat-syarat yang merusak (fasid). 
Syarat sah yang kedua ialah syarat khusus untuk beberapa jenis 
jual beli, berikut penjelasannya: 
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1) Barang harus diterima, hal ini dikhususkan dalam jual beli 
benda bergerak (manqulat); 
2) Mengetahui harga pertama apabila jual belinya berbentuk 
murabahah, tauliyah, wadhi’ah, atau isyrak; 
3) Saling penerima (taqabudh) penukaran sebelum berpisah 
apabila berakad sharf (jual beli penukaran uang); 
4) Dipenuhinya syarat-syarat salam, apabila akadnya salam (jual 
beli pesan); 
5) Harus diterima dalam utang piutang yang ada dalam perjanjian, 
seperti muslam fih dan modal salam, dan menjual sesuatu 
dengan utang kepada selain penjual. 
c. Syarat kelangsungan jual beli (syarat nafadz). Untuk kelangsungan 
jual beli diperlukan dua syarat sebagai berikut: 
1) Kepemilikan atau kekuasaan, artinya menguasai sesuau dan 
mampu mentasarruf-kannya sendiri karena tidak ada 
penghalang yang ditetapkan oleh syara’ 
2) Benda yang dijual (mabi’) tidak terdapat hak orang lain. Maka 
jual beli barang yang digadaikan hukumnya mauquf yang 
artinya ditangguhkan dengan kata lain menunggu persetujuan 
murtahin (penggadai), berlaku juga untuk musta’jir (penyewa) 
yang oleh karena itu jual belinya bersifat tidak nafidz atau tidak 
bisa dilangsungkan. Untuk jual beli nafadz itu sendiri dapat 
dibedakan menjadi: 
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d. Syarat mengikatnya jual beli (syarat luzum). Apabila di dalam akad 
jual beli terdapat salah satu jenis khiyar yang membolehkan kepada 
salah satu pihak untuk membatalkan akad jual beli, seperti khiyar 
syarat, khiyar ru’yah, dan khiyar ‘aib, maka hal ini tidak mengikat 
jual beli tersebut. Para Imam Besar juga memiliki batasan dalam 
menggolongkan syarat jual beli yang mengikat tersebut seperti 
penjelasan berikut ini: 
1) Tamyiz merupakan syarat yang disepakati, sedangkan baligh 
merupakan syarat yang diperselisihkan oleh para ulama. 
Menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah , baligh adalah 
syarat nafadz (kelangsungan jual beli), sedangkan menurut 
Syafiiyah dan Imam Ahmad bin Hambal baligh merupakan 
syarat in’iqad (syarat keabsahan jual beli). Adapun ikhtiyar 
(kebebasan) merupakan syarat in’iqad menurut Jumhur dan 
syarat nafadz menurut Imam Abu Hanifah . Dengan demikian 
akad orang yang dipaksa hukumnya batal menurut Jumhur, 
menurut Imam Malik memiliki hukum mauquf ghair nafidz, 
dan ghair lazim menurut pendapat yang mu’tamad dari Imam 
Malik. 
2) Besatunya ijab dan qabul dalam satu majelis, tidak terpisah, 
sesuai dan selaras, saling mendengarkan pernyataan, tidak 
digantungkan dengan syarat, dan akad tidak boleh dibatasi 
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dengan waktu, merupakan syarat-syarat yang disepakati oleh 
keempat ulama mazhab. 
3) Ma’qud ‘alaih harus mal mutaqawwim, maujud (ada), bisa 
diserahkan, diketahui (tidak majhul) merupakan syarat-syarat 
yang disepakati. Hanya saja menurut Hanfiah mengenai 
jahalah (ketidakjelasan) menyebabkan jual beli menjadi fasid, 
dan menurut Jumhur membatalkannya. Adapun keadaan mabi’ 
(objek jual beli) harus dimiliki oleh penjual dipandang sebagai 
syarat nafadz oleh Imam Abu Hanifah  dan Imam Malik, dan 
sebagai syarat in’iqad oleh Imam Syafi’i dan Imam Ahmad bin 
Hambal. Dengan demikian jual beli fudhuli bersifat mauquf 
menurut Imam Abu Hanifah  dan Imam Malik dan batal 
menurut Imam Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hambal. Syarat 
mabi’ (barang yang dijual) tidak ada kaitan dengan hak orang 
lain selain penjual, seperti dalam jual beli barang yang 
digadaikan, oleh Imam Abu Hanifah  dianggap sebagai syarat 
nafadz, sedangkan imam lainnya memandangnya sebagai 
syarat in’iqad. Dengan demikian jual beli marhun (barang yang 
digadaikan) bersifat mauqud menurut pendapat Imam Abu 
Hanifah  dan batal menurut Jumhur. 
Hal lain yang perlu ditambahkan dalam melengkapi rukun dan 
syarat jual beli ialah dengan mengetahui dasar sebuah akad dibangun. 
Hal yang berkenaan dengan hal akad ialah mengenai syarat objek akad 
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dan syarat subjek akad. Untuk mempersingkat penulisan, maka akan 
penulis kaji hal-hal mengenai syarat objeknya terlebih dahulu. Dalam 
akad jual beli, objeknya adalah barang yang diperjualbelikan dan 
harganya.
38
 Maka syarat objek akad adalah: 
a. Telah ada pada waktu akad diadakan. Objek akad harus telah wujud 
pada waktu akad diadakan. Barang yang belum wujud tidak dapat 
menjadi objek akad menurut pendapat kebanyakan fukaha, sebab 
hukum dan akibat akad tidak mungkin bergantung pada sesuatu 
yang belum wujud. Oleh karenanya, akad salam (pesan barang 
dengan pembayaran harga sebagian atau seluruhnya terlebih 
dahulu), pesan membuat barang (umpama pesan membuat almari), 
sewa menyewa yang manfaatnya belum dinikmati dan sebagainya, 
dipandang sebagai pengecualian dari ketentuan umum tersebut. 
Manfaat lain dari syarat ini ialah pembeli diberikan kepastian akan 
riil dan wujud barang yang akan diperjual belikan. 
b. Dapat menerima hukum akad. Objek akad harus dapat ditentukan 
dan diketahui oleh dua belah pihak yang melakukan akad. 
Ketidakjelasan objek akad mudah menimbulkan sengketa 
kemudian hari sehingga tidak memenuhi syarat menjadi objek 
akad, kejelasan juga didukung oleh adat kebiasaan atau urf sebagai 
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keterangan yang jelas dengan sifat-sifat objek dagang. Maka 
dengan kerelaan bersama syarat ini akan menjadi mudah. 
c. Dapat diserahkan pada waktu akad terjadi. Yang dimaksudkan 
disini bukanlah objek dagang benar-benar diserahkan seketika, 
namun objek akad dapat diserahkan karena memang benar-benar 
ada di bawah kekuasaan yang sah dari pihak penjual. 
5. Jual Beli yang Dilarang 
Ada beberapa larangan melakukan jual beli lainnya selain dari 
pokok larangan dalam satu kajian akad transaksi jual beli Islam yaitu 
terhindar dari menjual barang yang digunakan untuk maksiat. Adapun 
jual beli yang dilarang dalam bentuk lainnya diantaranya adalah: 
a. Jual beli dengan paksaan (ba’i al-ikrah) 
b. Jual beli barang yang belum dimilikinya (ba’i al-ma’dum) 
c. Jual beli dua akad yang di aplikasikan dalam satu akad 
d. Jual beli kontan dengan kredit 
e. Jual beli utang dengan kredit 
f. Jual beli di masjid 
g. Membeli atau menjual barang yang sedang ditawar oleh orang lain 
h. Ba’i al-kaali bi al-kaali atau barang pembelian tidak bisa diterima 
saat itu juga dimana uang sebagai imbalan jual beli juga tidak bisa 
diserahkan saat akad (cacat rukun akad) 
i. Jual beli yang menjauhkan diri dari ibadah 
j. Bay’ al-hasat (jual beli yang dipengaruhi oleh lemparan batu) 
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k. Bay’ al-juzaf (jual beli makanan secara acak) 
l. Ba’i al-muawamah (jual beli buah-buahan di pohonnya untuk 
waktu dua atau tiga tahun) 
Inti dari sebuah transaksi jual beli yang dilarang ialah menolak 
segala yang belum jelas objek terkait hak milik seorang penjual 
terhadap objek tersebut. Agama Islam melindungi tiap-tiap insan yang 
mempunyai hak akan suatu objek, maka jika ada indikasi mengenai 
objek yang belum jelas kepemilikannya tidak sah jual belinya. Di luar 
daripada sebuah hukum boleh tidaknya transaksi berkenaan dengan 
akad dan objek, jika suatu hal itu condong kepada kemasiatan atau 
mendatangkan mudharat, maka timbangan hukumnya adalah terlarang 
untuk dilakukan atau dengan kata lain haram. 
B. Harta 
1. Definisi Harta 
Untuk memudahkan dalam menguliti aturan atau hukum dalam 
menggunakan unsur musik atau lagu sebagai objek transaksi, maka 
lebih sederhana lagi akan dibahas mengenai harta atau dalam bahasa 
Arab bertuliskan al-maal. Al-maal diartikan sebagai segala sesuatu 
yang menyenangkan manusia dan mereka pelihara, dalam bentuk 
materi ataupun dalam bentuk manfaat.
39
 Harta atau maal merupakan 
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sesuatu yang sangat dominan sebagai tujuan hidup didunia di luar dari 
tujuan hidup hakiki yaitu menyembah dan memuji Allah SWT.  
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomis Syariah Pasal 1 ayat (9) 
amwal (harta) adalah benda yang dapat dilimiki, dikuasai, diusahakan, 
dan dialihkan, baik benda berwujud maupun tidak berwujud, baik 
benda terdaftar maupun benda yang tidak terdaftar, baik benda yang 
bergerak maupun yang tidak bergerak, dan hak yang mempunyai nilai 
ekonomis.
40
 
Menurut ulama harta memiliki dua unsur yaitu unsur ‘aniyah yang 
berarti harta itu ada wujudnya dalam kenyataan (a’yan) dan unsur ‘urf 
yaitu segala sesuatu yang dipandang harta oleh seluruh atau sebagian 
manusia. Tidaklah manusia memelihara sesuatu kecuali menginginkan 
manfaatnya, baik manfaat madiyah maupun manfaat maknawiyah.
41
 
Status harta yang dimiliki manusia adalah:
42
 
a. Harta sebagai titipan, karena manusia memang tidak mampu 
mengadakan benda dari tiada. Menurut bahasa Enstein, manusia itu 
tidak mampu menciptkan energi, tetapi yang mampu manusia 
lakukan adalah mengubah dari suatu bentuk ke bentuk lain. 
Penciptaan awal dari suatu energi adalh Allah SWT. 
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b. Harta sebagai perhiasan hidup yang memungkinkan manusia dapat 
menikmatinya dengan baik dan tidak berlebih-lebihan. Manusia 
mempunyai kecenderungan yang kuat untuk memiliki, menguasai 
dan memiliki harta. (QS. Ali Imran/3: 14). 
c. Harta sebagai ujian keimanan. Hal ini terutama menyangkut soal 
cara mendapatkan dan memanfaatkannya, apakah sesuai dengan 
ajaran Isalam atau tidak. (QS. Al-Anfaal/8: 28). 
d. Harta sebagai bekal ibadah, yakni untuk melaksaakan perintah-Nya 
dan melaksanakan muamalah diantara manusia, melaksanakan 
kegiatan zakat, infak dan sedekah (QS. Ali Imran/3: 134). 
e. Kepemilikan harta dapat dilakukan dengan berbagai macam, antara 
lain melalui usaha (amal) atau mata pencahariaan (ma’isyah) yang 
halal dan sesuai dengan aturan Allah SWT. 
Manusia pada hakikatnya sangat menyukai barang-barang yang 
dapat memberikan semangat atau sesuatu yang dianggap dapat 
memberikan kepuasan pada kehidupan mereka apabila memiliknya. 
Maka menurut pengertian al-maal di atas dapat dikatakan bahwasanya 
harta tersebut adalah sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia. 
2. Dalil Harta dalam Syariat 
Firman Allah telah menegaskan kecintaan manusia akan harta 
seperti pada ayat 14, surah Ali Imron: 
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               
             
                     
            43  
Artinya adalah “dijadikan indah pada (pandangan) manusia 
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-
anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, 
binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup 
di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 
 
Kecintaan manusia terhadap harta merupakan sesuatu yang telah 
ditegaskan dalam kalam Allah. Firman Allah yang lain dalam Al-
quranul Karim yaitu terdapat dalam Surah Al-Fajar ayat 20 yang 
berarti “dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang 
berlebihan.”  
          44 
Enam kategori yang telah dirumuskan oleh Hasbi Ash-Shiddiqie 
tentang harta dengan salah satunya harta adalah sesuatu yang syah 
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 Yayasan Penyelenggra Penterjemah Al-qur’an Departemen Agama RI, Al qur’an 
dan Terjemahannya. (Jakarta: CV. Atlas, 2000), hlm. 77. 
44
 Yayasan Penyelenggra Penterjemah Al-qur’an Departemen Agama RI, Al qur’an ..., 
hlm. 1058. 
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untuk diperjualbelikan.
45
 Dengan begitu maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwasannya yang dapat digunakan sebagai objek dagang 
ialah sesuatu yang digolongkan harta. 
3. Pembagian Harta 
Ulama membagi harta dilihat dari berbagai segi, antara lain:
46
 
a. Dilihat dari aspek kebolehan memanfaatkanya oleh syara’, harta 
dibagi kepada: 
1) mutaqawwim yakni sesuatu yang boleh dimanfaatkan sesuai 
syara’. 
2) ghairu mataqawwim yang berarti sesuatu yang tidak 
dibolehkan mengambil manfaatnya berdasarkan ketentuan 
syara’. 
b. Dilihat dari segi jenisnya, harta dibagi menjadi: 
1) harta manqul yaitu harta yang dapat dipindahkan dari satu 
tempat ke tempat lain, seperti emas, pakaian, kendaraan, dll. 
2) harta ghairu manqul yakni harta yang tidak dapat dipindahkan 
dan dibawa dari satu tempat ke tempat lain seperti tanah dan 
bangunan. 
c. Dilihat dari segi kemanfaatannya, harta dibagi menjadi: 
1) Isti’mali yang berarti harta yang apabila digunakan atau 
dimanfaatkan, benda atau harta tersebut tetap utuh, sekalipun 
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manfaatnya sudah banyak digunakan, seperti kebun, tempat 
tidur, rumah, sepatu, dll. 
2) Istihlaki yang berarti harta yang apabila dimanfaatkan berakibat 
akan menghabiskan harta tersebut seperti sabun, makanan, 
minyak, dll. 
d. Dilihat dari segi ada atau tidaknya harta sejenis dipasaran, maka 
harta dibagi menjadi: 
1) Harta mitsli, adalah harta yang ada jenisnya di pasaran yang 
biasa dapat ditakar seperti gandum, beras dan sejenisnya. 
2) Harta qimi, yaitu harta yang tidak ada jenis yang sama dalam 
satuannya di pasaran, atau ada jenisnya tetapi pada setiap 
unitnya berbeda dalam kualitasnya, seperti satuan pepohonan, 
logam mulia dan alat-alat rumah tangga. 
e. Dilihat dari segi status harta, maka harta dibagi menjadi: 
1) Harta mamluk, adalah harta yang telah dimiliki, baik milik 
perorangan atau milik badan hukum atau milik negara. 
2) Harta mubah, adalah harta yang asalnya bukan milik seseorang, 
seperti mata air, binatang buruan darat atau laut, pepohonan di 
hutan termasuk buahnya. 
3) Harta mahjur, adalah harta yang ada larangan syara’ untuk 
memilikinya, baik karena harta itu dijadikan harta waqaf 
maupun diperuntukkan untuk kepentingan umum. Harta ini 
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tidak dapat diperjual belikan, diwariskan, dihibahkan atau 
dipindahtangankan. 
f. Dilihat dari segi boleh atau tidaknya harta dibagi, maka harta 
dibagi menjadi: 
1) Mal qabil li al-qismah (harta yang dapat dibagi), yaitu harta 
yang tidak menimbulkan suatu kerugian atau kerusakan apabila 
harta itu dibagi-bagi dan manfaatnya tidak hilang, seperti beras 
tepung, gandum, duku, anggur. 
2) Mal ghair qabil li al-qismah (harta yang tidak dapat dibagi), 
yaitu harta yang menimbulkan suatu kerugian atau kerusakan 
atau hilang manfaatnya apabila harta itu dibagi-bagi, misalnya 
gelas, kursi, meja, mesin. 
g. Dilihat dari segi berkembang atau tidaknya harta, maka harta 
dibagi menjadi: 
1) Harta ashl (pokok), yaitu harta yang menghasilkan, seperti 
rumah, tanah, pepohonan dan hewan. 
2) Harta al-samar (harta hasil), yaitu buah dari yang dihasilkan 
dari suatu harta ashl (pokok), seperti hasil dari menyewakan 
rumah, hasil peternakan semisal daging atau susu, hasil panen 
tanaman dan sejenisnya. 
h. Dilihat dari segi pemiliknya, maka harta dibagi menjadi: 
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1) Harta khas (harta pribadi), yaitu harta yang tidak bersekutu 
dengan yang lain, tidak boleh diambil manfaatnya tanpa 
disetujui pemiliknya. 
2) Harta ‘am (harta milik umum atau harta bersama), yaitu harta 
yang boleh diambil manfaatnya yang umumnya lebih condong 
kepada fasilitas umum milik negara, seperti sungai, jembatan, 
jalan raya, masjid, dan lain sebagainya. 
i. Dilihat dari segi harta yang berbentuk benda dan harta yang 
berbentuk tanggungan, dibagi menjadi harta ‘ain dan harta dayn. 
Harta  dayn maksudnya ialah sesuatu atau harta yang berada dalam 
tanggung jawab, misal uang yang dititipkan. Harta ‘ain, yaitu harta 
yang berbentuk benda seperti rumah, mobil, beras dan lain 
sebagainya, dimana harta ‘ain ini juga terbagi lagi menjadi: 
1) harta ‘ain dzati qimah atau benda yang memiliki bentuk yang 
dipandang sebagai harta karena memiliki nilai, misalnya batu 
meteor. 
2) Harta ‘ain ghair azati qimah yaitu benda yang tidak dapat 
dipandang sebagai harta karena tidak memiliki harga, misalnya 
sebiji gandum. 
C. Musik, Hak Milik dan Hak Cipta 
1. Definisi Hak Milik 
Sudah selayaknya di zaman ini suatu benda yang bernilai dapat 
diperdagangkan. Pengertian benda menurut istilah fikih Islam ialah 
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segala sesuatu yang mungkin dimiliki seseorang dan dapat diambil 
manfaatnya dengan jalan biasa.
47
 Pada definisi benda disini tersebutlah 
“yang mungkin dimiliki”, maka untuk menguak penjelasan lebih 
rincinya, perlu juga kiranya ditambahkan definisi tentang milik.  
Secara terminologi fiqh, hak yaitu suatu hukum yang telah 
ditetapkan oleh syara’, kemudian pengertian milik secara terminologi 
adalah penguasaan terhadap sesuatu, lalu pengertian milik secara 
terminologi adalah kekhususan terhadap pemilik suatu barang menurut 
syara’ untuk bertindak secara bebas bertujuan mengambil manfaat 
selama tidak ada penghalang syar’i.48 Jadi pengertian milik adalah 
penguasaan terhadap sesuatu yang penguasanya dapat melakukan 
sendiri tindakan-tindakan terhadap sesuatu yang dikuasainya itu dan 
dapat menikmati manfaatnya apabila tidak ada halangan syarak.
49
 
Ada dua macam milik, yang pertama ialah milik sempurna yaitu tidak 
dibatasi dengan waktu tertentu dan pemilik mempunyai kebebasan 
menggunakan, memungut hasil dan melakukan tindakan-tindakan 
terhadap benda miliknya sesuai dengan keinginannya. Yang kedua ialah 
milik tidak sempurna dengan cirinya ialah milik atas zat benda saja 
(qarabah), tanpa manfaatnya, milik atas manfaat atau hak mengambil 
manfaat benda dalam sifat perorangan dan hak mengambil manfaat 
benda dalam sifat kebendaanya, yaitu yang disebut hak-hak 
kebendaan.
50
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Pengajaran tentang benda sebagai objek disusul keterkaitan objek 
yang dinamakan hak milik inilah yang menjadi dasar suatu barang atau 
sesuatu itu menjadi memungkinkan berpindah tangan berdasarkan 
suatu akad dimana pemanfaatan benda beserta objek bendanya 
tersebut. 
Dalam Islam sendiri perpindahan tangan untuk mengambil manfaat 
suatu benda ada beberapa akad yang telah diatur, yaitu melalui 
pemberian atau hibah, wasiat, sewa, pemberian maskawin dan lain 
sebagainya. Salah satu akadnya yang merupakan hal yang sangat 
umum terjadi dan merupakan salah satu sumber pencarian nafkah ialah 
melalui jalan jual beli. 
2. Macam-macam Kepemilikan 
Ulama fiqh membagi kepemilikan menjadi dua bagian:
51
 
a. Milku al-tam (milik yang sempurna), yaitu apabila materi atau 
manfaat harta itu dimiliki sepenuhnya oleh seseorang, sehingga 
seluruh hak yang terkait dengan hal itu di bawah penguasaannya. 
Milik seperti ini bersifat mutlak tidak dibatas waktu dan tidak 
digugurkan orang lain. Misalnya jika seseorang memiliki rumah, 
maka ia berkuasa penuh terhadap rumah itu dan boleh ia 
memanfaatkannya secara bebas. 
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b. Al-milku al-naqis (milik tidak sempurna), yaitu apabila seseorang 
hanya menguasai materi harta itu, tetapi manfaatnya dikuasai orang 
lain, seperti sawah seseorang yang pemanfaatannya diserahkankan 
kepada orang lain melalui waqaf atau rumah yang pemanfaatannya 
dikuasai orang lain, baik melalui sewa-menyewa atau pinjam-
meminjam. 
Pada setiap macam kepemilikan di atas memiliki ciri khusus 
tersendiri untuk dapat memudahkan penggolongan jenis atau macam 
kepemilikan tersebut. Adapun ciri khusus al-milku al-tam adalah: 
a. Sejak awal kepemilikan terhadap materi itu dan terhadap manfaat 
harta itu bersifat sempurna; 
b. Kepemilikannya tidak didahului oleh sesuatu yang dimiliki 
sebelumnya, artinya materi dan manfaatnya sudah ada sejak 
kepemilikan beda itu; 
c. Kepemilikannya tidak dibatasi oleh waktu; 
d. Kepemilikannya tidak boleh digugurkan; 
e. Apabila kepemilikan itu kepunyaan bersama, maka masing-masing 
orang dianggap bebas menggunakan miliknya, sebagaimaa milik 
masing-masing. 
Kemudian ciri-ciri khusus milku al-naqis yaitu:
52
 
a. Boleh dibatasi waktu, tempat dan sifatnya; 
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b. Tidak boleh diwariskan menurut ulama Imam Abu Hanifah , 
karena berpendapat manfaat tidak termasuk harta, sedangkan 
jumhur ulama membolehkannya, seperti pewarisan pemanfaatan 
rumah kepada seseorang; 
c. Orang yang akan memanfaatkan harta tersebut dapat menuntut 
harta itu dari pemiliknya, kepada orang yang akan 
memanfaatkannya, maka harta itu menjadi amanah di tangannya 
dan ia dikenakan ganti rugi apabila bertindak sewenang-wenang 
terhadap harta itu; 
d. Orang yang memanfaatkan harta itu berkewajiban mengeluarkan 
biaya pemeliharaannya, seperti hewan ternah harus diberi makan, 
dan perawatan mesin mobil dan bahan bakarnya; 
e. Orang yang memanfaatkan harta itu berkewajiban untuk 
mengembalikan harta itu apabila diminta kembali oleh pemiliknya, 
kecuali apabila orang yang memanfaatkan harta itu mendapat 
mudharat dengan pengembalian harta itu misalnya pada contoh 
sawah yang disewa tanamkan, jika pemilik sawah ingin mengambil 
kembali sawah miliknya sedang sawah belum layak panen maka 
tidak dibolehkan, artinya harus menunggu masa panen tiba agar 
tidak menjadi mudharat bagi yang disewa tanamkan. 
3. Keterkaitan Musik dengan Hak Milik dan Konsep Hak Cipta 
Musik itu sendiri terdiri atas beberapa unsur seperti lirik atau bait-
bait makna, juga terdapat bunyi-bunyian atau instrumen yang 
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mengiringi di bacakannya lirik tersebut. Unsur lirik dan instrumen 
tersebut tergabung dalam satu kesatuan yang di sebut musik. Musik 
menurut beberapa ulama terdahulu juga di anggap terlarang untuk 
mendengarkan atau di lakukan berdasarkan pemahaman hadist. 
Namun adapun hadist-hadist Nabi yang melarang nyanyian 
semuanya ada cacat dan tak satupun dari celaan oleh kalangan ahli 
hadist, seperti Al-Qadhi Abu Bakar bin Al-Arabi yang mengatakan 
tidak ada satupun hadist yang sah yang berhubungan dengan di 
larangnya nyanyian. Berkata pula Ibnu Hazm yang menegaskan 
bahwasannya semua hadist yang menerangkan tentang haramnya 
nyanyian adalah batil dan palsu.
53
  
Berdasarkan jurnal yang memuat pendapat ahli hadist di atas 
menunjukkan bahwasannya musik ini tidak terlarang penggunaannya. 
Menyelam lebih dalam lagi pada tulisan Yusuf Qordhowi, banyak 
sekali nyanyian-nyanyian dan musik yang di sertai dengan perbuatan 
berlebih-lebihan, minum minuman arak dan perbuatan-perbuatan 
haram. Itulah yang kemudian oleh ulama-ulama dianggapnya haram 
atau makruh. Sebagian dari mereka ada yang berkata bahwa 
sesungguhnya nyanyian itu termasuk lahwul hadis yang berarti 
omongan yang dapat melalaikan.
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Untuk menjelaskan tentang di bolehkannya musik menurut Yusuf 
Qordhowi ialah terhadap hadist Riwayat Bukhari dan Muslim, yaitu 
“dan dari Aisyah r.a. sesungguhnya Abu Bakar pernah masuk 
kepadanya, sedang di sampingnya ada dua gadis yang sedang 
menyanyi dan memukul gendang pada hari Mina (Idhul Adha), sedang 
Nabi SAW menutup wajahnya dengan pakaiannya, maka di usirlah 
kedua gadis itu oleh Abu Bakar. Lantas Nabi membuka wajahnya dan 
berkata kepada Abu Bakar, biarkanlah mereka hai Abu Bakar, sebab 
hari ini adalah hari raya (hari bersenang-senang)”.55  
Dengan begitu ketentuan untuk menggunakan musik juga di 
bolehkan, tentunya dengan berdasarkan batasan-batasan dalam Agama 
Islam, seperti yang ada dalam tulisan Yusuf Qordhowi berikut ini:
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a. Nyanyian itu harus di peruntukkan buat sesuatu yang tidak 
bertentangan dengan etika dan ajaran Islam. 
b. Cara yang menyanyikan yang di lakukan oleh si penyanyi itu 
tidak membangkitkan nafsu, menimbulkan hasrat, fitnah dan 
perbuatan cabul. 
c. Islam memberantas sikap berlebih-lebihan dalam hiburan, 
termasuk dalam bermusik dibolehkan asal tidak menyita 
banyak waktu terutama menunda untuk beribadah. 
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d. Dalam hiburan nyanyian atau musik tersebut tidak dibarengi 
dengan perbuatan yang menghilangkan sifat kemanusiaan atau 
salah satunya tidak dengan meminum arak dan perbuatan keji 
lainnya. 
Demikian musik dengan beberapa persyaratan yang harus di 
penuhi boleh di lakukan dan bisa menjadi objek jual dalam berbisnis. 
Bila kita perhatikan secara seksama, ada beberapa yang dilakukan oleh 
kalangan Muslim yaitu mengadopsi bisnis hukum Barat mentah-
mentah untuk diterapkan bagi umat Islam. Mereka akan terasingkan 
dari bisnis hukum itu karena bukan berasal dari tradisinya sendiri.
57
 Ini 
tentu tidak bijaksana dan akan merugikan umat Islam sendiri. 
Hak Kekayaan Intelektual pada prinsipnya adalah hasil pemikiran, 
kreasi dan desain seseorang yang oleh hukum diakui dan diberikan hak 
atas kebendaan, sehingga hasil pemikiran, kreasi dan desain tersebut 
dapat diperjualbelikan. Dengan demikian, seseorang yang memiliki hak 
kekayaan intelektual dapat diberikan royalti atau pembayaran oleh 
orang lain yang memanfaatkan atau menggunakan hak kekayaan 
intelektualnya tersebut.
58
 
 
Pada prinsipnya mendagangkan suatu barang yang merupakan hasil 
karya sendiri ialah sah dalam syara’. Tetapi arus globalisasi sepertinya 
juga berperan penting untuk menyudutkan karya cipta sendiri tersebut. 
Seperti yang telah kita ketahui bahwasannya banyak sesuatu yang 
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sama dalam pola hidup globalisasi ini. Dengan menguliti makna 
globalisasi yang berarti mendunia, maka umumnya sesuatu yang sama 
itu nampaknya adalah hal yang wajar.  
Untuk itu juga terasa banyak orang memanfaatkan sesuatu yang 
sama itu. Mungkin bagi seorang pribadi yang tidak terjun pada dunia 
bisnis penciptaan karya baru seperti membuat lagu, hal ini bukanlah 
merupakan suatu problema. Tetapi jika melihat pencipta karya, apapun 
karya itu yang dapat dimanfaatkan oleh khalayak akan sepertinya tidak 
mendapatkan benefit, bahkan dirasa rugi bagi penciptaan karyanya.  
Atas dasar latar belakang tersebut maka pemerintah melindungi 
hak bagi para pencipta karya tersebut dengan mengeluarkan aturan 
yang terdapat dalam undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang 
Hak Cipta (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4220).
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Ciptaan yang dilindungi dengan Undang-undang Nomor 19 tahun 
2002 adalah ciptaan dalam bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra 
yang mencakup: 
a. Buku, program komputer, pamflet, perwajahan (lay out) karya 
tulis yang diterbitkan, dan semua hasil karya tulis lain; 
b. Ceramah, kuliah, pidato dan ciptaan lain yang sejenis dengan 
itu; 
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c. Alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan 
ilmu pengetahuan; 
d. Lagu atau musik dengan atau tanpa teks; 
e. Drama atau drama musikal atau tari, koreografi, pewayangan 
dan pantomim; 
f. Seni rupa dalam segala bentuk seperti seni lukis, gambar, seni 
ukir, seni kaligrafi, seni pahat, seni patung, kolase, dan seni 
terapan; 
g. Arsitektur; 
h. Peta; 
i. Seni batik; 
j. Fotografi; 
k. Sinematografi; 
l. Terjemahan, tafsir, saduran, bunga rantai, database, dan karya 
lain dari hasil pengalihwujudan.
60
 
Dari beberapa karya yang diakui dan dilindungi dengan masuknya 
dalam deretan karya di atas menunjukkan pentingnya karya lagu atau 
musik untuk diperhatikan. Dengan keterangan di atas menunjukkan 
bahwasannya objek jual beli juga dapat berupa lagu atau musik. Musik 
dalam pandangan ulama berbeda-beda, seperti pada sebuah jurnal yang 
penulis kutip berikut ini. 
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Internal para ulama Islam terdapat dua pendapat yang bertolak belakang 
tentang musik, ada yang mengharamkan dan beberapa yang 
membolehkan. Pada kenyataannya proses penyebaran Agama Islam ke 
segenap penjuru Jazirah Arab, Persia, Turki, hingga India diwarnai 
dengan tradisi musik selain telah melahirkan sederet musisi ternama.
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Teori tentang penggunaan musik salah satunya berdasarkan pada 
sejarah peradaban Islam di masa Khalifah Abbasiyah, terbukti 
perhatian para Khalifah Abbasiyah terhadap seni budaya sangat besar 
yaitu mencakup syair-syair, seni musik, arsitektur, kaligrafi, dan 
penjilidan buku. Bidang syair yang terkenal di antaranya adalah Ibnu 
Muqaffa’, Abu Nawas (wafat sekitar 803 M) keturunan Persia yang 
hidup sezaman dengan Khalifah Harun al-Rasyid, dan Bashshar ibn 
Bard.
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D. Multilevel Marketing dalam Perspektif Syariah 
Regulasi pemerintah dalam membuat masyarakat kita untuk sadar 
hukum terutama dalam bertransaksi pada sektor ekonomi, maka telah 
disepakati kewajiban memiliki Ijin Usaha Penjualan Langsung (IUPL) 
dimana perusahaan juga diwajibkan mempunyai program pemasaran. Ada 
empat program pemasaran yang harus dipenuhi, yaitu:
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a. Alur distribusi barang atau jasa yang jelas, mulai dari 
perusahaan penjualan langsung sampai ke konsumen akhir. 
Maksudnya, rantai perjalanan sebuah produk dari tangan 
pertama sampai ke konsumen akhir bisa dilacak perjalanannya 
kemana saja. 
b. Jumlah komisi atas penjualan dan bonus yang dibagikan 
kepada mitra usaha tak boleh melebihi 40 % dari harga jual. 
Pembatasan ini agar sebuah usaha MLM tidak jor-joran dalam 
memberi bonus. Apalagi ditengah persaingan antar bisnis ini 
yang semakin ketat, persaingan merebut konsumen salah 
satunya dilakukan dengan memperbesar jumlah bonus. Dengan 
aturan ini pemberian bonus hanya dibatasi 40% dari harga jual. 
c. Membuka peluang usaha dan kesempata yang sama bagisemua 
mitra usahanya untuk memperoleh penghasilan, sesuai dengan 
rencana pemasaran yang ada. Hal ini kaitannya untuk 
mengantisipasi menyusupnya bisnis piramida dalam bisnis 
MLM. Bisnis piramida hanya akan menguntungkan peserta 
yang paling awal saja, sedangkan yang diakhir-akhir cenderung 
akan dirugikan. 
d. Komisi dan bonus itu diberikan kepada mitra usaha 
berdasarkan hasil penjualan barang atau jasa. Ketentuan ini 
untuk membatasi adanya usaha MLM yang memberikan bonus 
dari uang pendaftaran. Sehingga uang pendaftaran yang 
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dibebankan kepada ditributor baru bisa bernilai jutaan rupiah. 
Sebagiannya adalah untuk bonus ke distributor di atasnya. Hal 
seperti ini tidak dibenarkan untuk dilakukan, semua komisi dan 
bonus haruslah dari nilai omzet penjualan. 
Adapun empat program pemasaran yang telah di buat dalam 
peraturan pemerintah di atas tidak hanya sekedar peraturan tertulis 
sebagai sebuah produk hukum. Akan tetapi lebih dari itu, peraturan ini 
merupakan salah satu upaya pemerintah dalam melindungi konsumen 
maupun pelaku bisnis lainnya yang menggunakan sistem jual beli 
secara berjenjang. Seperti beberapa kasus yang mungkin muncul di 
pemberitaan bahwasannya adanya kecurangan dalam praktik bisnis ini, 
seperti kutipan di bawah. 
...bisnis bisnis MLM konvensional yang berkembang pesat saat ini 
dicuci, dimodifikasi dan disesuaikan dengan syariah. Aspek-aspek 
haram dan syubhat dihilangkan dan diganti dengan nilai-nilai ekonomi 
syariah yang berlandaskan tauhid, akhlak dan hukum muamalah.
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Beberapa sumber internet yang telah didapat memberikan 
informasi tentang objek bisnis yang disuguhkan dalam jual beli music 
network marketing ini ialah sebuah lagu, dalam artian objek lagu ini 
dikemas dalam bisnis MLM (Multi Level Marketing). Dimana dalam 
syariah dibolehkannya jual beli ialah jika ada barang yang halal 
sebagai objek untuk transaksi.  
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Untuk mengarahkan dan menjamin ke arah kemaslahatan dalam 
bermuamalah via MLM, Dewan Syariah Nasional  MUI Pusat telah 
mengeluarkan fatwa tentang MLM  dengan  nama  Penjualan  
Langsung  Berjenjang  Syariah  (PLBS)  No  75 Tahun 2009. DSN 
MUI menetapkan sebagai berikut :
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a. Produk yang dipasarkan harus berkualitas, halal, thayyib dan 
menjauhi syubhat (Syubhat adalah sesuatu yang masih 
meragukan) 
b. Sistem akadnya harus memenuhi kaidah dan rukun jual beli 
sebagaimana yang terdapat dalam hukum Islam (fiqh 
muamalah) 
c.  Operasional, kebijakan, corporate culture, maupun sistem 
akuntansinya harus sesuai syari’ah 
d. Strukturnya memiliki Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) yang 
terdiri dari para ulama  yang memahami masalah ekonomi 
e. Formula  insentif  harus  adil,  tidak  menzalimi  dan  
berorientasi kemaslahatan/ falah 
f. Tidak ada  excessive  mark  up harga  barang (harga  barang  di  
mark  up sampai dua kali lipat), sehingga konsumen dan 
anggota terkena praktik terlarang dengan harga yang amat 
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mahal, tidak sepadan dengan kualitas dan manfaat yang 
diperoleh 
g. Bonus yang diberikan harus jelas angka nisbahnya sejak awal 
h. Tidak ada eksploitasi dalam aturan pembagian bonus antara  
orang yang awal menjadi anggota dengan yang akhir 
i. Pembagian bonus harus mencerminkan usaha masing-masing 
anggota 
j. Tidak  menitik   beratkan    barang-barang  tertier   ketika   
ummat  masih bergelut dengan pemenuhan kebutuhan primer 
k. MLM tidak boleh menggunakan sistem piramida yang 
merugikan orang yang paling belakangan masuk sebagai 
member 
l. Cara   penghargaan   kepada   mereka   yang   berprestasi   tidak   
boleh mencerminkan hura-hura dan  pesta yang tidak syari’ah. 
Maka apakah sama bisnis network marketing dengan bisnis 
penjualan secara berjenjang yang biasa dikenal dengan MLM (Multi 
Level Marketing) ini? Beberapa teori juga perlu disebutkan untuk 
memenuhi keabsahan bisnis ini untuk dapat dikatakan lulus sebagai 
jual beli yang dibolehkan dalam syara’. 
Terobosan pelaku ekonomi dalam mengolah sumber ekonomi 
yang ada layaknya menjadi tonggak dasar dimulainya suatu pergerakan 
bisnis ekonomi yang baru. Secara alami, perluasan produksi dan 
fasilitas perdagangan meningkatkan produksi total kaum Muslimin dan 
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menghasilkan peningkatan pemanfaatan sumber daya tenaga kerja, 
lahan dan modal.
66
 
Penulis menggunakan kata kaum Muslimin disini dikarenakan 
terobosan baru yang diangkat sebagai tema pembahasan skripsi ini 
tidak lain ialah seorang Muslimin, hal ini menjadikan kita bangga 
tentunya adaya sayap baru di dunia ekonomi dengan bisnis yang 
dibawanya. 
Untuk menentukan makna yang pasti mengenai bisnis penjualan 
yang dibangun oleh Kevin Aprilio hendaknya kita juga harus 
instrospeksi pada diri dan pikiran kita untuk dapat menghasilkan 
makna yang obyektif. Sehingga kita seolah tidak menjabarkan diri kita, 
perspeksi kita atau paradigma kita sendiri. Seringkali jika kita terlalu 
berpihak pada cara pandang kita saja akan terbentuk makna subyektif 
saja. Maka terhadap pola pikir dan kelengkapan data yang dimiliki 
oleh seorang yang akan menyampaikan pendefisian makna haruslah 
utuh. 
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Islam adalah agama yang sarat etika. Sebelum membahas etika 
konsumsi dalam Islam, perlu ditegaskan prinsip-prinsip etika dalam 
Islam. Pembicaraan mengenai etika Islam banyak dikemukakan oleh 
para ilmuan, sedang pengembangan yang bisnisatis dengan latar 
belakang ekonomi tentang sstem etika Islam secara garis besar dapat 
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dibagi menjadi empat kelompok pokok aksioma yaitu tauhid, keadilan, 
kebebasan berkehendak dan pertanggungjawaban.
68
 
 
Kemudian dalam melaksanakan segala bentuk aktivitas 
kemanusiaan dengan manusia lain (habluminannas) terutama dalam 
bentuk ekonomi dalam masyarakat Islam yang lekat disebut 
bermuamalah tentu harus berdasarkan prinsip syariah. Dimana hal 
tersebut sudah di nash-kan dan apabila berkenaan dengan prinsip baru 
juga perlu pertimbangan para ulama untuk kebebasannya.  
Pendalaman kajian akad akan membuahkan pemikiran yang baik 
dalam menyerap proses atau suatu praktik akad di dalam kehidupan 
sehari-hari. Kata akad sering kita jumpai dalam kajian ekonomi Islam 
dan pada subbab-subbab praktik ekonomi Islam di masyarakatnya. 
Akad adalah suatu perikatan antara ijab dan kabul dengan cara yang 
dibenarkan syarak yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada 
objeknya.
69
 
Dalam buku karangan Kuswara ada beberapa pertanyaan 
langsung dari pelaku bisnis MLM yang di kutip dari beberapa majalah 
bisnis. Salah satunya jawaban yang dituliskan oleh Dr. Setiawan Budi 
Utomo di majalah Saksi No. 20 Tahun V terbitan tanggal 15 Juli 2003 
di bawah ini. 
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Persoalan bisnis MLM yang ditanyakan hukum halal haramnya maupun 
status syubhatnya tidak bisa dipukul rata. Tidak dapat ditentukan oleh 
masuk tidaknya perusahaan itu dalam keanggotaan APLI (Asosiasi 
Penjualan Langsung Indonesia), juga tidak dapat dimonopoli oleh 
pengakuan sepihak sebagai perusahaan MLM syariah atau bukan. 
Melainkan sejauh mana praktiknya setelah dikaji dan dinilai sesuai 
syariah. Menurut catatan APLI, saat ini terdapat sekitar 200-an 
perusahaan yang menggunakan sistem MLM dan masing-masing 
memiliki karakteristik, spesifikasi, pola, sstem dan model tersendiri. 
Sehingga untuk menilai satu per satu perusahaan MLM sangat sulit 
sekali.
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Maka dari itu dalam menilai bisnis yang menganggap bisnis 
MLM yang mereka jalankan berdasarkan syariah tentu diperlukan 
kajian yang bersifat kasuistik. Dimana penilai dalam hal ini biasanya 
oleh Dewan Pengawas Syariah mengambil satu perusahaan yang 
menjalankan sistem MLM tersebut kemudian baru dikaji segala 
macamnya berdasarkan dengan aturan syariah. 
The Islamic Food and Nutrition of America (IFANCA) telah 
mengeluarkan edaran tentang produk MLM halal dan dibenarkan oleh 
agama yang diteken langsung oleh M. Munir Chaudry, PhD., selaku 
Presiden IFANCA. Dalam edarannya IFANCA mengingatkan umat 
Islam untuk meneliti dahulu kehalalan suatu bisnis MLM sebelum 
bergabung ataupun menggunakan produknya. Yaitu dengan mengkaji 
aspek:
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a. Marketing Plan-nya, apakah ada unsur skema piramida, yaitu 
distrbutor yang lebih duluan masuk selalu diuntungkan dengan 
mengurangi hak distributor belakangan sehingga merugikan down 
line di bawahnya, maka hukumnya adalah haram. 
b. Apakah perusahaan MLM memiliki track record postif dan baik. 
Ataukah tiba-tiba muncul dan misterius, apalagi yang banyak 
kontroversinya. 
c. Apakah produknya mengandung zat-zat yang diharamkan ataukah 
tidak, dan apakah produksinya memiliki jaminan untuk 
dikembalikan atau tidak. 
d. Apabila perusahaan lebih menekankan pada aspek targeting 
penghimpunan dana dan menganggap bahwa produk tidak penting 
atau hanya sebagai kedok, apalagi uang pendaftarannya cukup 
besar nilainya, maka patut dicurigai sebagai arisan berantai (money 
game) yang menyerupai judi. 
e. Apakah perusahaan MLM menjanjikan kaya mendadak tanpa 
bekerja ataukah tidak demikian. 
Selain kriteria di atas perlu diperhatikan pula hal-hal berikut: 
a. Transparansi penjualan dan pembagian bonus serta komisi 
penjualan, di samping pembukuan yang menyangkut perpajakan 
dan perkembangan networking atau jaringan dan level, melalui 
laporan otomatis secara periodik. 
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b. Penegasan motif dan tujuan bisnis MLM sebagai sarana penjualan 
langsung produk barang maupun jasa yang bermanfaat, dan bukan 
permainan uang. 
c. Meyakinkan kehalalan produk yang menjadi objek transaksi riil 
(underlying transaction) dan tidak mendorong kepada kehidupan 
boros, hedonis dan membahayakan eksistensi produk muslim 
maupun lokal. 
d. Tidak adanya excesive mark up (komisi) penjualan diketahui secara 
jelas sejak awal dan dipastikan kebenarannya saat transaksi. 
e. Tidak adanya eksploitasi pada jenjang manapun antar distibutor 
ataupun antara produsen dan distributor, terutama dalam 
pembagian bonus yang merupakan cerminan hasil usaha masing-
masing. 
Untuk itu dalam bertransaksi khususnya jual beli seperti pada 
kasus music network marketing harus jeli dalam menentukan kategori 
akad yang dijalankan oleh bisnis ini, berdasarkan juga dengan aturan 
syariah dengan menimbang segala macam akad dan objek jualnya. 
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BAB III 
JUAL BELI MUSIK (CD VIRAL) 
MELALUI NETWORK MARKETING 
 
A. Profil  CD Viral 
1. Latar belakang atau sejarah 
Adalah suatu yang dapat dibanggakan apabila seseorang 
mempunyai temuan baru, nampaknya hal ini juga yang identik dengan 
sebuah nama cara pemasaran baru ini. Bernama bisnis network 
marketing, bisnis ini menggunakan tahapan penjualan dengan cara 
berbeda. Untuk mengetahui apa sebenarnya bentuk atau tatanan pasti 
dari bisnis network marketing ini maka dengan upaya yang lebih dalam 
lagi peneliti harus ikut terjun dalam beberapa pemberitaan yang 
ditawarkan oleh bisnis ini. 
Perkembangan dalam segi materi dan pemasaran sepertinya 
adalah suatu pembaharuan yang gencar harus diadakan. Maka dari itu 
penemuan bisnis baru ini adalah sebagai upaya dari kinerja para aktor 
ekonomi. Disini perlu diperhatikan lebih mendalam tentang bisnis baru 
tersebut, dimana bukan merupakan hal yang sia-sia kiranya peneliti 
harus menyingkap pendefinisan bisnis penjualan yang telah dipasarkan 
secara umum. 
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Network marketing, sepertinya bahasa baru tetapi masih dalam 
tanda kutip ragu untuk mengatakannya sebuah sitem bisnis yang baru. 
Menurut ejaannya dalam bahasa Inggris secara sederhana perlu kita 
gali makna satu persatu terlebih dahulu. Network berarti jaringan, 
kemudian marketing berarti menjual atau memasarkan. Marketing 
dapat juga berarti melakukan penjualan atau melakukan pemasaran. 
Maka secara bahasa arti network marketing ialah berjualan secara 
berjaring. Dalam bahasa ekonomi dapat pula dikatakan sebagai 
pemasaran jaringan. Lalu apakah pemasaran jaringan yang akan 
dibahas ini merupakan pemasaran jaringan yang dimaksud dalam 
konsep ekonomi umum? 
Menurut buku karangan Kuswara disebutkan bahwasannya 
keunggulan bisnis pemasaran jaringan adalah kekuatan hukum Metcalf 
dapat dimanfaatkan oleh setiap orang dengan syarat mematuhi hukum 
tersebut. Hukum Metcalf ini sendiri ialah nilai ekonomis sebuah 
jaringan sama dengan jumlah penggunanya dikuadratkan.
1
 
Penjelasan lebih sederhana lagi, ketika kita mempunyai telepon. 
Sebenarnya tidak akan ada artinya jika tidak ada orang lain yang 
mempunyai telepon. Pesawat telepon meningkat nilainya setelah 
menjadi jaringan telepon yang mengglobal di seluruh dunia. Kini, 
sebuah pesawat telepon bisa mengontak puluhan ribu nomor telepon 
lain diseluruh dunia setiap saat. Itulah kedahsyatan sebuah jaringan.
2
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Pemasaran berjenjang disebutkan dalam situs Wikipedia bahasa 
Indonesia, ensiklopedia bebas ini menyebutkan bahwa pemasaran 
berjenjang adalah strategi pemasaran di mana tenaga penjual (sales) 
tidak hanya mendapatkan kompensasi atas penjualan yang mereka 
hasilkan, tetapi juga atas hasil penjualan sales lain yang mereka rekrut. 
Maka tenaga penjual yang direkrut tersebutlah yang dikenal dengan 
anggota downline. Istilah lain yang digunakan untuk pemasaran 
berjenjang yang kerap disingkat MLM ini adalah penjualan piramida, 
pemasaran jaringan, dan pemasaran berantai.
3
 
Dari definisi di atas dapat ditarik persamaan kesimpulan, 
bahwasannya network marketing ialah sebuah bisnis bisnis yang 
sebenarnya sudah ada jauh sebelum banyak berkembangnya bisnis 
bisnis baru lain yang muncul. Mengusung nama bisnis penjualan yaitu 
music network marketing yang berbasis internet dan multimedia, 
pemiliknya nampak siap akan arus globalisasi yang sedang dihadapi 
massa. 
Produk yang dikemaspun memiliki ciri tersendiri, tak lupa 
tujuan utama untuk mendirikan sebuah bisnis juga diperlukan sebuah 
nama bisnis yang akan dikembangkan tersebut. Bernama CD Viral 
adalah sebuah sistem bisnis jual beli sebuah karya musik berupa lagu 
menggunakan network marketing. Lagu yang pertamakali di 
                                                          
3
 id.wikipedia.org. Diakses tanggal 14 September 2016. 
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perjualbelikan berjudul “perjuangan” sebagai objek dagang, 
dipasarkan melalui jaringan internet, sebuah konsep perdagangan baru 
dimulai yang bersamaan dengan konsep-konsep dagang lainnya. 
2. Unsur Musik (CD Viral) 
Ini sama seperti I-Tunes tempatnya para artis memasarkan hasil 
karyanya!! ini adalah bisnis pertama di dunia dimana keuntungan tidak 
hanya di berikan kepada artis dan pihak produser, tapi kita sebagai 
pembeli dan penikmat musik (fanbase) juga bakal bisa merasakan 
keuntungan dari penjualan tersebut.
4
 
 
Beberapa kalimat yang dimuat dalam akun instagram sebagai 
pusat iklan di tawarkannya bisnis music network marketing ini 
menggunakan sapaan bahasa gaul anak muda. Tentu salah satu hal 
poin penting melakukan pemasaran dengan menggunakan bahasa anak 
muda yang bertujuan menambah akrab pemberitaan tawaran bisnis ini. 
 
Kita tidak menjualkan apa yg kita beli! Tapi kita hanya perlu mengajak 
orang untuk membeli, dan ingat anda hanya perlu mengeluarkan 
Rp.55.000,- seumur hidup anda!! Tunggu apalagi ?!! Jadilah orang 
orang pertama di bisnis ini !!! Dan raih 10 M anda secepat mungkin!!
5
 
 
Dari paragraf di atas telah nampak ciri khas dari penjualan 
bisnis ini yaitu untuk bisa mempengaruhi orang-orang agar ikut serta 
untuk berbisnis di sini. Diterangkan oleh administrator akun tersebut 
mereka mengemukakan pendapat bahwasannya bisnis yang sedang 
                                                          
4
 www.instragam/cd.viral.com. Diakses tanggal 5 Agustus 2016. 
5
 Ibid. 
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mereka geluti merupakan bisnis yang berbeda dibandingkan dengan 
bisnis MLM pada umumnya. 
Ini music network marketing. Tapi ini bkn MLM krna klo MLM kan dia 
produknya msih blom jelas ada atau gimana. Nah klo ini, CD viral kalo 
kita udh jdi member, kt bisa sepuasnya dengerin lagu yg belum di jual 
dimana2 dan original ga bajakan. Jadi konsepnya sm saja dgn jualan 
album CD tp bedanya ini bukan CD fisik tapi CD yang berbentuk viral. 
Dan bonus nya slain kt beli CD yah bisa bisnis juga. 
Jd secara tidak lngsung jg kita ini membantu pemasaran musik 
Indonesia. Karena beberapa tahun terakhir ini penjualan musik 
Indonesia sangat merosot akibat praktik pembajakan, jadi visi dari 
bisnis music network marketing ini kurang lebih sebagai terobosan. Ini 
real marketing product berbonus investasi. Mau ikut gabung di bisnis 
ini? Mau info lebih lengkap? Silahkan DM. "Beranilah dan bijaklah 
mengambil keputusan pada setiap peluang"
6
 
 
Gambar 1. 
Gambar Profil di halaman depan pada akun Instragam cd.viralNew 
untuk penjualan music network marketing. 
                                                          
6
 Ibid. 
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Adanya gaya baru yang sepertinya melatarbelakangi bisnis jual 
beli musik CD Viral tersebut. hal ini digambarkan melalui beberapa 
petikan narasi yang ada di akun Instragam bisnis ini. Beberapa sumber 
sejarah dengan kalimat lengkap juga terkutip dalam salah satu foto 
yang diunggah di halaman Instragam tersebut. 
Salah satu unggahan gambar disertai dengan histori musik 
Indonesia. Industri musik yang mengandalkan bentuk rekaman fisik 
tergilas oleh industri musik dalam format digital. Industri musik tanah 
air pernah mengalami masa keemasan pada periode 1990-an dengan 
puncak penjualan album musik. Pasar kaset, CD, dan DVD terus 
merosot, antara lain, juga sebagai akibat bergesernya cara konsumsi 
dan gaya hidup konsumen.
7
 
Faktor lain yang mempercepat lumpuhnya industri musik 
konvensional ini antara lain juga akibat kemudahan teknologi yang 
mendorong maraknya pembajakan. Model pembajakan ini tak hanya 
berupa penggandaan rekaman dalam bentuk kaset, CD, atau DVD 
ilegal. Lebih dari itu, masyarakat demikian mudah menggandakan 
musik dari format cakram ke bentuk digital untuk kemudian dibagikan 
secara bebas dan terbuka di internet. Tidak bisa dipungkiri kehadiran 
teknologi internet yang menghadirkan dunia digital telah mengubah 
banyak hal secara masif dan luas.
8
 
                                                          
7
 Ibid. 
8
 Ibid. 
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Mengembangkan dunia internet yang sangat lekat dalam kehidupan 
sehari-hari, sejarah tentang motivasi dibangunnya penjualan ini 
dihimpun rapi dalam akun tersebut. Perubahan gaya hidup masyarakat 
mengakibatkan berbagai media yang sebelumnya melekat dalam 
keseharian menjadi tidak relevan lagi. Kaset, CD, dan DVD sangat 
mungkin tidak lagi mendominasi, tetapi akan tetap bertahan dan 
beradaptasi seperti piringan hitam yang sempat berjaya di masa silam, 
(Litbang Kompas). 
9
 
 
Gambar 2. 
Salah satu foto unggahan di akun media sosial Instragam bisnis 
network marketing kepunyaan Kevin Aprilio. 
 
Pada setiap kutipan yang penulis ambil dari laman akun 
instagram CD Viral yang telah tertuang dalam paragraf di atas 
sepertinya memang sangat nyata dirasa di kehidupan para pencipta 
musik bukan hanya di negeri ini, tetapi juga di bagian bumi lain. 
                                                          
9
 Ibid. 
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Permasalahan tersebut di atas mendasari Kevin Aprilio untuk 
mendirikan sebuah wadah yang mampu menghidupkan kembali 
industri musik di Indonesia, khususnya penjualan hasil rekaman sacara 
fisik, dan memanfaatkan perkembangan teknologi internet secara tepat. 
PT. Swara Melodi Nusantara merupakan langkah awal Kevin 
Aprilio untuk mewujudkan hal tersebut. Swara Melodi Nusantara, 
yang selanjutnya disebut perseroan adalah sebuah perusahaan yang 
didirikan pada tanggal 30 Mei 2016, dan mempunyai Akta Notaris, 
kantor berkedudukan di JL Raya Karang Tengah Plaza Karinda blok B 
1 No 3 Jakarta Selatan, bergerak di bidang produksi, distribusi CD 
Musik berbasis online, yang disebut CD Viral.
10
  
 
B. Mekanisme Bisnis CD Viral (Music Network Marketing) 
Telah diketahui bahwasannya pada setiap perusahaan atau bisnis 
yang dikategorikan MLM itu tidak semuanya berdasarkan sistem bisnis 
yang baik. Islam juga mempunyai batasan-batasan yang tegas dalam 
memelihara sebuah bisnis sehingga siapapun yang ikut berkecimpung 
didalam bisnis tersebut juga terpelihara keamanannya. 
 
Ini adalah jenjang karir. Ini pangkat pertama adalah ruby, jaringan 
kamu udh 1000 kiri dan 1000 kanan maka CD viral akan memberi 
kamu sebanyak 5jt rupiah, besar bukan dengan harga 55.000? Pada 
reword ini hanya bisa di klaim sekali. Jadi, pikir2 dulu sebelum anda 
klaim. Pada 2jt kanan 2jt kiri, CD viral akan memberi kamu pangkat 
                                                          
10
 Ibid. 
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CROWN pada pangkat ini kamu akan mendapatkan 10M. Gimana 
caranya dapet 4 juta org?? Simple, di Indonesia ada milyaran orang dan 
mereka pasti punya uang 55ribu. Saat ini hanya beberapa musisi yang 
sudah gabung di cd viral, kedepannya akan ada musisi2 lain yang join. 
Kebayang gak? Band2 lain beserta fans nya itu akan ada di bawah 
kalian.
11
 
 
Kutipan di atas merupakan kutipan asli yang penulis dapat dari 
akun instagram CD Viral, dimana hal tersebut menunjukkan beberapa 
stuktur bisnis yang dibuat dalam bisnis tersebut. Secara terang, komisi 
disebutkan diawal penawaran, yaitu rekan bisnis akan mendapatkan komisi 
sebesar Rp. 5.000.000,-. Tentu dengan adanya syarat yang harus dipenuhi, 
adalah 1000 jaringan yang harus diberikan terlebih dahulu di kanan dan 
kiri.  
Persyaratan yang ditawarkan disini tentunya berdasarkan keputusan 
yang telah diukur dan dipertimbangkan oleh pihak pembuat tawaran bisnis 
tersebut yaitu manajemen CD Viral. Suatu prestasi dibangun dengan usaha 
dan kerja keras yang tinggi, begitu pula dengan bisnis ini. 
Prestasi dalam bisnis ini digambarkan dengan kemampuan rekan 
bisnis untuk melibatkan orang lain ikut masuk dan menjalankan bisnis 
music network marketing yang dengannya akan mendapatkan ganti komisi 
seperti yang telah disebutkan di atas. 
Artinya rekan bisnis harus memiliki 2000 jaringan atau 2000 orang 
rekan yang lain yang ikut serta dalam bisnis tersebut. Gambaran dalam 
                                                          
11
 Ibid. 
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membuat jaringan rekan bisnis yang banyak itu juga dapat dilihat dari 
gambar di bawah ini. 
 
 
Gambar 3. 
Beberapa tingkatan yang dibuat untuk mengklasifikasikan posisi bisnis 
yang sedang dikembangkan. 
 
Setiap terjadi double fans dengan bertambahnya 1 anggota dikiri dan 1 
anggota di kanan dalam jaringan fans anda, cd viral akan memberikan 
uang sebesar  Rp. 2500,- Contohnya, anda memasukan si A 1 anggota 
di kanan dan si B 1 anggota di kiri, maka itu akan terjadi double fans. 
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Besoknya, jika si A memasukan 1 anggota dikirinya dan si B 
memasukan 1 anggota di kanannya, maka akan terjadi double fans lagi 
dan kamu bisa mendapatkan 2500 padahal bukan kamu yang masukin 
mereka, dan seterusnya.
12
 
 
Jaringan yang digambarkan pada penjelasan kutipan di atas 
menerangkan bahwa akan banyak komisi-komisi yang didapat dari pemilik 
perusahaan atas jasa pengumpulan orang-orang yang kemudian ikut serta 
dalam bisnis ini. Dengan pola seperti di atas, maka setiap orang juga harus 
memperhatikan bagaimana ia dapat mencari rekan bisnis baru untuk 
bekerjasama dalam penjualan bisnis tersebut. 
 
Gambar 4. 
                                                          
12
 Ibid. 
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Menunjukkan skema pengikutsertaan orang sebagai rekan bisnis 
dengan tambahan komisi jika syarat yang ditentukan 
terrealisasikan. 
 
 
Gambar 5. 
Skema yang lebih sederhana dari double fans royalty. 
 
Bagaimana cara bergabung dengan bisnis ini ialah dengan 
membayarkan terlebih dahulu sejumlah uang sebagai akad pembelian 
sebuah album. Dengan membayar Rp.55.000,- pembeli bisa memilih 
antara membeli album dari Vierratale atau album dari Memes. 
Pihak penjual dalam hal ini menejemen CD Viral melakukan 
pemeriksaan atas uang yang ditransferkan ke rekening CD Viral atas nama 
Kevin Aprilio dengan Nomor Rekening 2641791108. Setelah terbukti dan 
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terdapat pencatatan transfer masuk diterima pihak manajemen, maka 
album yang dipilih akan segera dapat dibukakan aksesnya dalam bentuk 
viral, atau dalam bahasa sederhana memanfaatkan database penyimpanan 
album tersebut di atas melalui jaringan internet. 
 
Gambar 6. 
Beberapa lembar bukti transaksi transfer uang ke rekening Kevin 
Aprilio selaku pihak pemilik bisnis. 
 
Maka untuk mendapat komisi seperti yang dijanjikan, seorang 
yang telah bergabung haruslah mengajak orang lain untuk ikut 
bergabung dengan bisnis ini dimana segala keperluan akad langsung 
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berhadapan dengan manajemen pusat seperti yang telah dilakukan 
rekannya yang lebih dahulu ikut dalam bisnis tersebut. 
Kemudian orang yang telah diajak ini jika menginginkan 
komisi atas jasa menambah rekan bisnis harus bisa mengajak orang 
yang lain untuk bergabung dan menjalankan bisnis ini. Jika salah 
seorang dari rekan kerja tidak melakukan usaha untuk mengajak orang 
lain ikut dalam bisnis, maka orang tersebut tidak bisa mendapatkan 
keuntungan yang ditawarkan bisnis ini. 
 
C. Karakter Bisnis CD Viral (Music Network Marketing) 
1. Objek Jual 
Salah satu liputan dari wawancara media internet dengan 
pemilik bisnis music network marketing, Kevin Aprilio akan penulis 
seguhkan dalam mengawali bab ini. Merancang bisnis baru yang 
menghubungkan antara musik dengan multilevel marketing (MLM). 
Seperti pada potongan pembicaraan berikut ini. “Saya sedang 
merancang bisnis musik berkonsep MLM, CD Viral. Musik selama ini 
tidak pernah diformat MLM. Maka, saya coba menggabungkan kedua 
elemen ini. Mereka yang ingin gabung bisa langsung mengunjungi 
kantor saya atau menemui staf saya”.13 
                                                          
13
Cuplikan wawancara dari situs web http://www.harianindo.com/2017/06/05/204873/ 
kevin-aprilio-buka-bisnis-baru-dengan-menghubungkan-antara-musik-dengan-mlm/. Diakses 
tanggal 29 September 2017. 
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Di atas telah dipaparkan mengenai beberapa ciri dari objek 
jual ini. Objek jual dalam bisnis ini ialah sebuah karya musik atau 
sebuah lagu, dikemas dalam format digital yang dibaca oleh perangkat 
komputer atau sejenisnya. Musik atau lagu ini menggunakan ruang 
penyimpanan yang disediakan oleh jaringan internet yang hanya dapat 
di akses oleh si pemilik. Dengan membeli musik atau lagu CD Viral 
ini, berarti bergabung dan mendapatkan akses ke lokasi penyimpanan 
jaringan internet CD Viral tersebut. . 
2. Alat Bisnis 
Kemudahan mendapatkan suatu informasi dan 
menyebarkannya kepada pihak lain menggunakan jasa jaringan 
internet merupakan hal yang sangat menyenangkan. Jaringan internet 
inilah yang menjadi sumber kekuatan dalam menjalankan bisnis music 
network marketing. Dengan memanfaatkan internet yang sangat akrab 
di kehidupan dewasa ini banyak hal dapat dilakukan. Salah satunya 
ialah mengembangkan bisnis jual beli lagu berbentuk digital. 
Menejemen CD Viral menggunakan kata viral sebagai salah 
satu strategi penjualan, dikarenakan saat ini banyak hal sangat cepat 
diketahui oleh orang banyak lewat media internet ini seperti layaknya 
virus. Maka kata viral ini sangat identik dengan percepatan informasi 
yang disiarkan melalui  jaringan internet. 
Bisnis ini menjual lagu dengan memberikan jalan atau akses 
terhadap orang lain, sehingga lagu tersebut dapat didengarkan oleh 
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yang telah membelinya. Hal inilah yang merupakan unggulan internet 
dibanding dengan jasa lainnya. Dengan kata lain, bisnis ini sebenarnya 
membuka akses kepada orang lain sebagai pihak pembeli untuk 
mendengarkan lagu atau musik yang disimpan dalam alamat 
penyimpanan  tersebut. 
3. Keuntungan dan Resiko 
Sebuah pekerjaan atau biasa desebut dengan menjalankan 
sebuah bisnis pada dasarnya yang di cari ialah keuntungan. Berapa 
rupiah yang dapat dihasilkan dari pekerjaan tersebut atau jasa apa 
yang didapat dari bisnis atau pekerjaan tersebut. 
Didalam bisnis ini telah penulis jelaskan di subbab struktur 
bisnis CD Viral terkait dengan keuntungan atau komisi yang dapat 
diraih dalam menjalankan bisnis ini. Banyak keuntungan yang 
disebutkan setelah bergabung dan menjalankan bisnis music network 
marketing (CD Viral), salah satunya ialah mendapat komisi sebesar 
Rp. 5.000.000,-  dengan syarat yang telah disebutkan di awal. 
Beberapa benefit yang bisa didapatkan setelah bergabung dan 
menjalankan bisnis music network marketing (CD Viral) ini ialah: 
a) Mendapatkan akses album salah satu penyanyi atau band 
yang disepakati (Album Vierratalle atau album Memes) 
b) Mendapatkan komisi dari pengikutsertaan orang lain ke 
dalam bisnis music network marketing 
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c) Akses ke idola lebih dekat (Kevin Aprilo atau band-band 
lain yang sudah ikut bergabung) 
Dari empat poin di atas menunjukkan beberapa hal pokok 
yang dapat diraih oleh peserta atau rekan bisnis dalam menyelami 
dunia bisnis yang baru. Suatu bisnis pasti tidak lepas dari kesukaran 
atau resiko yang harus dialami, maka tidak berbeda pula bisnis ini 
juga mempunyai resiko, yaitu jika tidak mendapat orang lain untuk 
bergabung, maka komisi juga tidak bisa didapat.  
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BAB IV 
ANALISA JUAL BELI MUSIK (CD VIRAL) 
MELALUI BISNIS NETWORK MARKETING 
Unsur musik memang saat ini dapat diubah layaknya budaya yang melekat 
pada pencipta ataupun pencintanya. Musik yang dahulu hanyalah sebuah unsur 
pelengkap dalam suatu seni gerak tari, dewasa ini berubah menjadi independent. 
Musik yang bebas, musik yang hebat dan besar, dimana setiap belahan dunia 
mempunyai tajuk musik tersendiri. 
Musik sebagai teman dalam melakukan suatu aktifitas, musik bisa juga 
sebagai obat penyembuh sakit di badan, atau bisa juga sekedar sebagai penghilang 
rasa jenuh dan bosan. Kehadiran musik pada jaman sekarang ini sudah mengalami 
pergeseran yang dinamis daripada jaman lampau. 
Dengannya bisa juga sebagai usaha mendapatkan ganti rupiah yang 
dinamakan pencarian nafkah. Penyanyi-penyanyi, band atau grup musik dapat 
menukarkan senandung musik mereka dengan rupiah. Sebutan penyanyi dan grup 
band menjadi sebuah pekerjaan. 
Dahulu penyanyi dan pencipta lagu mendapatkan hasil kerjanya jika 
terdapat kontrak konser atau panggilan untuk bernyanyi. Sekarang berkat 
teknologi juga nyanyian dan musik itu dapat disimpan dalam keping CD yang 
kemudian dijual ke masyarakat. Maka dengan merekam hasil suara yang 
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kemudian disimpan dan digandakan dalam bentuk keping CD, penjualan atas 
keping CD tersebut bisa memakmurkan pencipta dan penyanyinya. Harga keping 
CD yang tidak murah, maka hanya orang-orang yang benar-benar cinta terhadap 
musik terkait yang ringan membelinya. 
Kita sering menjumpai beberapa berita terkait dengan pembajakan. 
Pembajakan sebuah karya berbentuk lagu atau musik oleh pihak lain. Sangat 
umum bahkan terjadi setelah keping CD beredar dengan luas dan cepat. Dengan 
bantukan teknologi yang berkembang luas di masyarakat, maka penyimpanan 
sebuah lagu yang dikemas dalam keping CD sangat bisa digandakan. 
Dengan kasus di atas banyak yang dirugikan, terutama pihak manajemen, 
penyanyi dan pencipta karya. Royalti dan bayaran yang biasa mereka dapatkan 
atas penampilan atau terjualnya keping CD sudah tak bisa diharapkan. Untuk itu 
inovasi dikerahkan demi menekan pembajakan tersebut. Salah satunya ialah 
dengan cara menjualkan lagu dengan bisnis network marketing.  
Masuk dalam pengujian analisa terhadap praktik jual beli lagu melalui 
bisnis network marketing ini. Unsur pertama yang perlu dikaji yaitu berkenaan 
dengan akad atau transaksi yang berlaku. Telah dikuliti di bagian bab awal, 
bahwasannya akad yang berlaku pada transaksi ini menggunakan akad jual beli 
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atau akad al-ba’i, hal ini sejalan dengan dalil dalam Qur’an yaitu dengan jalan 
perniagaan atau jual beli dengan asas saling suka.
1
 
Ada 3 rukun yang harus ada dalam melakukan sebuah transaksi jual beli. 
Maka untuk dapat mengetahui apakah dari 3 rukun jual beli yang disyaratkan 
terpenuhi atau tidak dalam bisnis ini, akan dibahas dalam kajian berikut ini.
2
 
Rukun yang pertama ialah adanya pelaku transaksi, penjual dan pembeli. Penjual 
dalam bisnis ini dilakukan oleh pihak manajemen CD Viral. Unsur pembeli 
terpenuhi jika ada yang berkeinginan membeli barang dagangan tersebut, seperti 
yang telah diketahui di atas bahwasannya sudah ada beberapa orang bertindak 
sebagai pembeli. 
Rukun kedua ialah adanya objek transaksi. Objek yang harus dipenuhi 
adalah unsur kehalalannya, lagu merupakan sebuah ciptaan yang dihukumi boleh 
dikenai objek akad dalam syara’, maka kaidah fiqh yang menyebutkan 
bahwasannya pada dasarnya segala bentuk muamalah itu boleh dilakukan sampai 
ada dalil yang melarangnya.
3
 Sebuah ciptaan manusia itu sendiri juga sangat 
bernilai dan bermakna. Jika sebuah objek atau benda dikatakan bernilai, maka 
objek atau benda tersebut berharga. Makna harga di sini bukanlah harga nominal 
uang, tetapi lebih kepada penghargaan barang atau jasa tersebut dari dalam diri. 
                                                          
1
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-qur’an Departemen Agama RI,  Al qur’an 
dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Atlas, 2000), hlm. 122. 
2
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 
102. 
3
 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam 
Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 78. 
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Sudah sangat jelas objek jual beli yang digunakan dalam bisnis ini ialah 
beberapa lagu yang terkumpul dalam sebuah album yang berbentuk digital. 
Sebuah barang atau jasa yang berharga berarti dapat disebut harta atau maal. 
Maka menarik lagi teori tentang harta atau maal pada bab sebelumnya adalah 
salah satu dasar suatu barang atau jasa yang dapat dijadikan sebagai objek akad. 
Menurut teori al maal lagu di sini memiliki nilai manfaat sehingga digolongkan 
menjadi harta.
4
 Maka harta berupa lagu dalam bisnis ini mempunyai hukum halal 
sebagai objek jual, sehingga dapat diperjualbelikan. Berkaitan tentang 
kepemilikan harta, lagu yang sebagai objek dagang CD Viral ini ialah sebuah 
karya cipta yang oleh pihak manajemen sendiri sebagai penciptanya, hak milik ini 
disebut milik sempurna, dimana pemiliknya dapat membebani apa saja terhadap 
herta kepunyaannya.
5
 
Rukun ketiga ialah adanya akad atau transaksi. Maka pengkajian akad 
dalam bisnis ini juga harus objektif sesuai kenyataan. Jika melihat beberapa iklan 
atau penawaran yang diajukan bisnis ini, sangat kental penawaran yang ditujukan 
ialah seperti penawaran rekan kerja atau penawaran untuk mitra bisnis. Beberapa 
kutipan yang telah didapat dari bab sebelumnya juga menyerukan hal demikian. 
Kemudian melihat objek jual yang di gunakan dalam bisnis ini, yaitu 
subuah karya musik atau yang sering de sebut dengan sebutan lagu. Lagu atau 
                                                          
4
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 
62. 
5
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat – Hukum Perdata Islam, 
(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 48. 
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musik oleh beberapa ulama di kategorikan sebagai hal yang di larang. Namun 
berdasarkan pada kitab yang tertuang dalam jurnal bahasa Indonesia karangan 
Syekh Muhammad Yusuf Qordhowi bahwasannya ahli hadist dalam meneliti 
hadist yang melarang nyanyian atau musik ini cacat dan tidak bisa di jadikan 
hujjah sebagai sesuatu yang di larang.
6
 Walaupun demikian tidak dapat di 
pungkiri bahwasannya dengan mudahnya bisnis berkembang terutama di dunia 
Barat menjadikan musik di kotori oleh makna atau lirik yang merusak etika dan 
tidak sesuai dengan ajaran Agama Islam. 
Musik yang seperti ini sudah selayaknya tidak di bolehkan di tiru atau di 
nyanyikan. Beberapa batasan mengenai isi lirik, pembawaan si penyanyi dan hal-
hal yang mengiringi musik tersebut sangat menentukan boleh tidaknya musik ini 
dalam kehidupan umat Islam.
7
 Untuk lirik yang terkandung dalam produk CD 
Viral ini bercerita tentang percintaan masa muda dimana hal tersebut terlepas dari 
terlarangnya musik. Seperti yang telah umum di ketahui bersama bahwasannya 
musik yang di ciptakan oleh Kevin Aprilio ataupun musik-musik lain yang di 
jadikan objek bisnis ini tidak melambangkan hal-hal yang menjauhkan diri dari 
beribadah atau hal-hal yang melalikan. 
Kemudian pembawaan musik ini pun tidak melanggar syariat. Maka telah 
ada dua hal yang di bolehkan dalam menyanyikan atau memperdengarkan objek 
                                                          
6 
Syekh Muhammad Yusuf Qordhowi, Halal dan Haram dalam Islam – Bab Menyanyi 
dan Muzik, (PT. Bina Ilmu, 1993), hlm. 3.
 
7
 Ibid., 
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musik ini. Dua hal ini juga akan mengikat kepada syarat pembawaan oleh orang 
lain dan hal- hal yang di lakukan saat mendengar atau menyanyikan musik ini, 
apabila tidak melakukan hal keji maka seluruhnya boleh untuk di lakukan, namun 
jika ada perbuatan yang melanggar syariat, tentu hukum yang timbul menjadi 
terlarang. 
 Objek jual beli yang digunakan dalam bisnis CD Viral ini ialah beberapa 
lagu yang terkumpul dalam sebuah album yang berbentuk viral. Sebuah barang 
atau jasa yang berharga berarti dapat disebut harta atau maal. Maka menarik lagi 
teori tentang harta atau maal pada bab sebelumnya adalah salah satu dasar suatu 
barang atau jasa yang dapat dijadikan sebagai objek akad. Menurut teori al maal 
lagu di sini memiliki nilai manfaat sehingga digolongkan menjadi harta. Maka 
harta berupa lagu dalam bisnis ini mempunyai hukum halal sebagai objek jual, 
sehingga dapat diperjual belikan. 
Namun sangat penting untuk melihat praktiknya di lapangan. Dalam salah 
satu kutipan disebutkan “Jadi konsepnya sm saja dgn jualan album CD tp bedanya 
ini bukan CD fisik tapi CD yang berbentuk viral. Dan bonus nya slain kt beli CD 
yah bisa bisnis juga”. Kutipan ini memberikan keterangan yang sangat tegas atas 
akad yang berlaku di dalam bisnis ini. 
Ada dua akad yang didapat dalam bisnis ini, yang pertama ialah akad jual 
beli atau akad al ba’i. Menurut kalimat pertama dalam penggalan kutipan di atas 
mengatakan “jualan” yang berarti melakukan transaksi jual beli dengan pihak 
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lain.
8
 Akad jual beli di sini berlangsung saat pembeli menyetorkan uangnya 
dengan cara mentransfer ke nomor rekening Kevin Aprilio, jika dari manajemen 
mengklaim telah menerima uang tranfer tersebut, maka pembeli mendapatkan 
akses viral untuk mendengarkan album lagu yang telah dibeli. Dari teori jualbeli 
para Imam Madzhab ditemukan pokok-pokok pemikiran madzhab bawhasannya 
alat terpenting dalam ekonomi adalah penyesuaian antara permintaan dan 
penawaran.
9
 
Kemudian melihat potongan kutipan di kalimat yang kedua, “Dan bonus 
nya slain kt beli CD yah bisa bisnis juga”. Kalimat ini menunjukkan penawaran 
untuk dapat berbisnis dengan pihak menejemen. Penawaran diajukan untuk siapa 
saja yang ingin menjadi rekan atau partner kerja menjalankan bisnis music 
network marketing. Dan menurut hukum muamalah, bisnis yang ditawarkan ini 
keluar dari hukum jual beli, dan lebih mengarah kepada akad ijarah. 
   Akad ijarah itu sendiri berarti jual beli manfaat. Definisi lebih luas lagi 
tentang akad ijarah yaitu akad pemindahan hak guna atau manfaat atas suatu 
barang atau jasa dalam waktu tertentu meliputi pembayaran sewa atau upah tanpa 
diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. 
                                                          
8
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 
110. 
9
 R. Lukman Fauroni, Filsafat Ekonomi Islam (Dari Metodologi ke Implementasi), 
(t.np., 2013), hlm. 34. 
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Konsep ijarah pada umumnya adalah komersial, sehingga akan timbul 
adanya penggantian atau kompensasi atas pemanfaatan suatu barang. Dimana 
garis tegas perbedaan antara kedua akad ini sangatlah berbeda. Al-ba’i atau jual 
beli memerlukan unsur barang atau benda atau harta atau al maal sebagai salah 
satu rukun jual beli, dimana setelah akad akan ada perpindahan hak kepemilikan. 
Sedangkan pada akad ijarah atau akad sewa atau akad jual beli manfaat, 
setelah transaksi tidak ada perpindahan hak kepemilikan, namun yang ada adalah 
perpindahan hak manfaat. Berdasarkan hukum jual beli, serangkaian tahapan di 
atas telah selesai hukumnya. Hal tersebut didasari oleh pihak penjual telah 
menerima upah atau bayaran, dan pihak pembeli mendapatkan barang yang 
didagangkan, keduanya telah mendapati hak mereka masing-masing dari akad jual 
beli, maka putuslah hubungan hukum mereka. Kemudian adanya penawaran yang 
dilakukan pihak penjual kepeda pihak yang telah membeli produk CD Viral ini 
masuk kepada akad ijarah dengan waktu dan ruang yang berbeda.
10
 
Kembali kepada pemenuhan 3 rukun jual beli, rukun jual beli pada bisnis 
ini telah terpenuhi, yaitu pihak pemilik atau manajemen CD Viral sebagai penjual 
yang menjualkan objek dagangnya berupa lagu kepada orang lain atau disebut 
juga pihak pembeli menggunakan akad al-ba’i sebagai proses hukum muamalah 
yang dipakai. 
                                                          
10
 Asy-Syaukani, Nayl al-Authar. Juz V, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), hlm. 105. 
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Adanya akad ijarah yang mengikuti dalam bisnis music network marketing 
ini tidak memunculkan suatu hal yang bertentangan dengan hukum Islam. 
Walaupun jika sekilas melihat persyaratan yang diajukan dalam bisnis terlihat 
berat, seperti pemberian komisi sesuai kesepakatan di awal jika telah berhasil 
mencapai titik yang disepakati. Dengan kata lain usaha yang dilakukan tidak bisa 
ditukar dengan komisi jika batasan yang diminta belum sesuai dengan perjanjian 
kesepakatan.
11
 
Produk objek jual CD Viral yang telah dikemukakan diatas merupakan 
objek yang berdasarkan prinsip Islam mempunyai terbebas dari unsur madhorot, 
fisiknya pasti yaitu berupa digital yang tersimpan dalam alamat di internet, 
kemudian tentang komisi yang diberikan untuk bergabung melakukan bisnis 
tersebut tidaklah merugikan salah satu pihak. Seperti umumnya telah diketahui 
untuk merekrut orang lain sebagai partner bisnis kedalam music network 
marketing tidaklah mudah. 
Hal seperti ini tidak menyalahi hukum Islam karena dari awal persyaratan, 
komisi dan sistem kerja sudah diketahui oleh kedua pihak, setelah asas saling 
mengetahui beban kerja dan komisi dalam bekerja, masuklah kepada asas saling 
rela, kedua asas ini berdasarkan kaidah Islam. Dalam melihat praktik akad al-ba’i 
atau akad ijarah yang terdapat dalam bisnis music network marketing, dalam hal 
ini bisnis CD Viral, teori-teori yang dipaparkan telah difungsikan sehingga 
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 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-qur’an Departemen Agama RI,  Al qur’a..., 
hlm. 122. 
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memberi hukum yang jelas kepada parapelaku ekonomi untuk memantapakan hati 
saat memutuskan untuk bergabung atau memilih jenis bisnis yang lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari beberapa langkah penelitian dan pengkajian teori-teori pada bab 
sebelumnya sampailah pada akhir tujuan penelitian. Kesimpulan dari penelitian 
terkait jual beli lagu melalui bisnis music network marketing adalah sebagai 
berikut: 
1. Music network marketing adalah sebuah konsep bisnis yang dalam 
mekanismenya menjualkan sesuatu kepada pihak pembeli berdasarkan 
akad jual beli. Dalam prakteknya bisnis music network marketing 
menawarkan objek dagangnya kepada calon pembeli, setelah ada akad 
jual beli dari kedua belah pihak, pembeli mengirimkan nominal uang 
sebagai harga yang dibayarkan kepada penjual. Setelah penjual 
menerima haknya, pihaknya memberikan akses viral ke objek 
dagangnya berupa lagu yang dijualkan tersebut. Dalam hal ini kedua 
belah pihak mendapatkan haknya masing-masing. Bisnis music 
network marketing tidak berhenti di tahap itu, terdapat penawaran 
bisnis kepada pihak pembeli. Menggunakan akad ijarah, jasa yang 
diberikan pembeli kepada penjual dengan menarik masa untuk ikut 
dalam pembelian objek ini akan mendapatkan komisi. Hal ini didasari 
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oleh persyaratan yang diajukan penjual kepada pembeli diawal akad 
ijarah yang ditawarkan.  
2. Beberapa kaidah Islam menimbang suatu akad dalam penelitian ini 
telah mengarahkan kepada hukum halal. Objek dagang yang dipakai 
dalam bisnis music network marketing adalah sebuah lagu yang 
berbentuk digital dimana dalam pertimbangan hukum Islam objek 
tersebut sesuai karena memiliki nilai atau manfaat yang berharga 
dalam konsep al-maal. Musik atau lagu menurut beberapa ulama 
dihukumi boleh dengan syarat isi atau konten, syair atau lirik dan 
pembawaan lagu atau musik tersebut tidak membawa madhorot dan 
tidak membuat orang untuk menjauh dari beribadah kepada Allah. 
Dilihat dari akadnya ada dua unsur akad yang dijalankan dalam bisnis 
music network marketing ini. Pertama akad jual beli atau akad al ba’i, 
kedua akad sewa atau akad ijarah. Dengan akad yang berbeda bisnis 
ini berdiri dalam konsep muamalah yang sesuai kaidah hukum Islam. 
Ketentuan lain mengenai objek musik ini, ialah berdasarkan kaidah 
fiqh, hukum asal dalam masalah muamalah adalah boleh, kecuali ada 
dalil yang melarangnya. Maka kesimpulan dari beberapa teori yang 
dipakai, pandangan hukum Islam terhadap praktek jual beli lagu atau 
musik melalui bisnis music network marketing ialah boleh selama 
berdasarkan pada aturan objek kehalalan dan bentuk harta yang 
mempunyai nilai atau manfaat. Boleh disini dikarenakan objek jualnya 
jelas, konten didalamnya juga tidak mendatangkan madhorot ataupun 
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menjauhkan diri dari beribadah kepada Allah, maka  jual beli musik 
CD Viral  ini diperbolehkan untuk dijalankan.  
B. Saran 
Tak ada gading yang tak retak, peribahasa ini berarti tidak ada suatu hal 
apapun di dunia ini yang tidak menyimpan kesalahan atau kekurangan. Upaya 
manusia yang pada dasarnya baik untuk melindungi suatu karya cipta dari tindak 
pembajakan juga tidaklah sempurna. Maka setelah melakukan penelitian pada 
kasus bisnis music network marketing ini, ada beberapa saran yang dapat penulis 
uraikan. 
Pertama, belajar lebih dalam lagi untuk memahami ilmu agama, karena 
didalamnya sangat luas cakupannya. Segala tentang kehidupan sudah diatur dan 
dijelaskan, termasuk dalam langkah berbisnis dan hal-hal terkait, sehingga dalam 
berbisnis kita mempunyai pedoman untuk melaksanakannya. Tidak terlepas untuk 
memiliki ilmu dibidang lain, namun pada kenyataannya semua hal bertumpuan 
pada syariat.  
Saran yang kedua ialah bersikap mawas diri. Di dunia yang serba modern 
dan serba maju seperti sekarang ini melahirkan dua arus yang berlawanan, arus 
baik dan arus buruk. Sikap mawas diri menjadikan kita lebih selektif dalam 
melakukan segala hal, termasuk juga dalam menjalankan sebuah bisnis atau 
bekerjasama dengan pihak lain dan dapat juga menghindarkan pada kerugian yang 
mengintai. 
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